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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian pemecahan masalah , pengolahan data dan analisa
masalah yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka
berikut ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran-saran yang mungkin

berguna bagi pimpinan perusahaan dalam mengelola perusahaannya

6.1 KESIMPULAN
1. Dari sekian banyak komponen yang diganti dilakukan pemilihan
komponen kritis didasarkan pada biaya perawatan komponen yang
terbesar, didapat 3 buah komponen yang menjadi prioritas utama
adalah Bearing Way, Oif Seal APC dan Setling Sistern Koordinat .
2. Berdasarkan pengolahan dan analisa data, bentuk distribusi
kerusakan komponen bearing way, Qil Seal APC dan Setting
Sistem Koordinat mengikuti distribusi Weibull. Dan nilai rata-rata
Parameter o dan B dari distribusi ini adalah
e Untuk Komponen Bearing Way o« =37.81042dan p = 1.96488
e Untuk Komponen Oil Seal APC o, = 40.98578 dan = 2.13797

e Untuk Komponen Setting Sistem Koordinat o = 479.07500 dan

B = 2.18935
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3. Dari Tabel di atas, terlihat bahwa secara keseluruhan, ongkos

perawatan yang minimum untuk komponen Bearing way adalah Rp
448.487,76, Untuk komponen Oil Seal APC sebesar
Rp.552.328,33. Dan untuk komponen Setting Sistern Koordinat

sebesar Rp 561.443.35.

. Jadual Perawatan yang optimal dengan model Group Replacement

untuk komponen Bearing Way adalah 36 hari. Untuk komponen Oil
Seal APC adalah 38 hari. Dan untuk komponen Setting Sistem

Koordinat adalah 47 hari.

. Kebijakan perawatan penggantian pencegahan yang optimal

dengan menerapkan model Group Replacement adalah sebagai
berikut:

» Tindakan penggantian pencegahan darurat dilaksanakan
pada 1<t<36 hari. Artinya tindakan penggantian secara
kelompok dilaksanakan jika terdapat satu atau lebih
komponen mengalami kerusakan pada selang tersebut.

e Tindakan penggantian pencegahan dilaksanakan pada t =
36 hari. Artinya , jika tidak terdapat komponen yang rusak,

maka pada hari ke 1t , seluruh komponen diganti.

. Pada kebijakan perawatan penggantian pencegahan pada suatu

kelompok (group replacement), kebijakan optimal yang diberikan
oleh model Group Replacement lebih berarti dibandingkan dengan

harus mengganti satu per satu komponen .
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6.2 SARAN

Sebagai penutup dari tugas akhir ini akan dikemukakan beberapa saran

yaitu:

1.

Perusahaan perlu meninjau kembali kebijaksanaan perawatan yang
ditaksanakan selama ini, dalam kaitannya dengan team perawatan
yang hanya bekerja pada shif pertama. Penambahan shif de?lam
team perawatan dirasakan perlu dalam usaha menekan waktu
kerusakan, terutama pada mesin-mesin yang memiliki laju produksi
yang tinggi.

Kebijakan perawatan dengan penggantian sebaiknya tidak berhenti
pada komponen kritis saja. Pemilihan komponen kritis tidak berarti
bahwa komponen lain tidak penting. Model Group Replacement
dapat diterapkan pada komponen lain selama ko’ndisi, syarat dan
asumsi model tetap diperhatikan.

Pada model yang diusulkan dalam penelitian ini waktu downtime
tidak diperhatikan. Yang diperhatikan adalah minimasi total ongkos
saja. Pada banyak kasus downtime ini sangat berarti. Untuk itu
disarankan perlunya penelitian untuk kasus-kasus tersebut dalam
upaya menyempurnakan model yang telah diusulkan dalam

penelitian ini.
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TABEL MAKTU KERUSAKAN
KOMPONEN BEARING WAY PADA
MESIN (NC LINE COVER CLUTCH 2
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Tabel A-1 Data Waktu Antar Kerusakan Suku Cadang Bearing Way

Pada Mesin 1
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 29 April 1999
2 24 Mei 1999 25
3 6 Juni 1999 12
4 9 Juli 1999 33
5 24 Juli 1998 15
6 12 September 1999 50
7 6 Oktober 1969 24
8 16 Oktober 1999 10
9 30 November 1999 45
10 2 Januari 2000 32
11 18 Maret 2000 77
12 7 April 2000 20
13 6 Mei 2000 29
14 15 Mei 2000 T
15 19 Juli 2000 65
16 15 Agustus 2000 27
17 2 September 2000 18
18 14 Oktober 2000 42
19 27 Oktober 2000 13
20 5 Desember 2000 39
21 28 Januari 2000 54
22 9 Maret 2000 40

A-1
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Tabel A-2 Data Waktu Antar Kerusakan Suku Cadang Bearing Way

Pada Mesin 2
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 4 Meij 1999
2 8 Juni 1999 35
3 24 Juni 1999 16
4 14 Juli 1999 20
5 26 Agustus 1999 43
6 1 September 1999 6
7 20 November 1999 80
8 17 Desember 1999 27
9 30 Desember 1999 13
10 29 Januari 2000 30
11 16 februari 2000 18
12 29 Maret 2000 42
13 19 April 2000 21
14 6 Mei 2000 17
15 3 Juli 2000 58
16 27 Juli 2000 24
17 27 Agustus 2000 31
18 6 September 2000 10
19 1 Oktober 2000 25
20 14 November 2000 44
21 29 November 2000 15
22 5 Januari 2001 37
23 2 Maret 2001 56
24 1 April 2001 30

A-2
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Tabel A-3 Data Waktu Antar Kerusakan Suku Cadang Bearing Way

Pada Mesin 3
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 11 Mei 1999
2 & Juli 1999 56
3 4 Agustus 1999 29
4 6 September 1999 33
5 26 September 1999 20
6 20 Oktober 1999 24
7 30 November 1999 41
8 9 Desember 1999 )
9 28 Februari 2000 82
10 2 April 2000 34
11 18 April 2000 4
12 13 Mei 2000 25
13 15 Juli 2000 63
14 4 Agustus 2000 20
15 4 September 2000 31
16 20 Oktober 2000 46
17 21 November 2000 32
18 4 Desember 2000 13
19 26 Desember 2000 22
20 14 Februari 2001 50
21 25 Februai 2001 11

A-3
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Tabel A-4 Data Waktu Antar Kerusakan Suku Cadang Bearing Way

Pada Mesin 4
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 8 Mei 1999
2 26 Mei 1999 18
3 14 Juli 1999 49
4 24 Juli 1999 20
5 24 Agustus 1999 31
6 1 september 1899 8
7 18 November 1898 78
8 15 Desember 1999 27
g 27 Desember 1969 12
10 10 Februari 200 45
11 3 Maret 2000 21
12 2 April 2000 30
13 18 April 2000 16
14 22 Juni 2000 65
15 3 Juii 2000 !
16 14 Agustus 2000 42
17 2 September 2000 19
18 2 Oktober 2000 30
19 16 Oktober 2000 14
20 2 November 2000 17
21 26 Desember 2000 54
22 23 Januari 2001 28
23 4 Maret 2001 40
24 27 Maret 2001 23

A-4
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Tabel A-5 Data Waktu Antar Kerusakan Suku Cadang Rearing Way

Pada Mesin 5
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 14 Mei 1999
2 18 Juni 1999 35
3 9 Juli 1998 21
4 8 September 1999 61
5 1 Oktober 1999 23
6 6 November 1999 36
7 17 November 1999 11
8 9 Februari 2000 84
9 7 Maret 2000 27
10 26 April 2000 46
11 15 Mei 2000 18
12 18 Juni 2000 34
13 29 Agustus 2000 72
14 15 September 2000 17
15 13 Oktober 2000 33
16 5 Desember 2000 48
17 30 Desember 2000 25
18 27 Februari 2001 59
19 19 Maret 2001 20

A-5
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Tabel A-6 Data Waktu Antar Kerusakan Suku Cadang Bearing Way

Pada Mesin 6
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 20 Mei 1999
2 8 Juni 1999 19
3 21 Juli 1999 43
4 21 Agustus 1999 31
5 30 Agustus 1989 9
6 15 Oktober 1989 48
7 4 November 1999 20
8 8 Januari 2000 63
S 9 Februari 2000 32
10 5 Maret 2000 25
11 27 Maret 2000 22
12 18 Mei 2000 49
13 3 Juni 2000 19
14 20 Agustus 2000 78
15 18 September 2000 29
16 24 Oktober 2000 36
17 10 November 2000 17
18 3 Desember 2000 23
19 24 Januari 2001 52
20 3 Maret 2001 38

A-6
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TABEL WAKTU KERUSAKAN
KOMPONEN OIL SEAL APC PADA
MESIN CNC LINE COVER CLUTCH 2
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Tabel B-1 Data Waktu Antar Kerusakan Komponen Qil Seal APC Pada

Mesin 1
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 24 Mei 1999
2 18 Juni 1999 25
3 16 Agustus 1999 60
4 28 Agustus 1999 12
S 16 Okiober 1999 49
6 13 November 1999 28
7 19 Desember 1889 36
8 9 Maret 2000 81
9 29 Maret 2000 20
10 29 April 2000 31
11 S Juni 2000 41
12 15 Juli 2000 36
13 6 Agustus 2000 22
14 2 September 2000 27
15 7 Oktober 2000 36
16 26 Oktober 2000 19
7 8 Desember 2000 43
18 3 Januari 2001 25
19 21 Januari 2001 18
20 10 Maret 2001 48

B-1
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Tabel B-2 Data Waktu Antar Kerusakan Komponen Qil Seal APC Pada

Mesin 2
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 28 Mei 1999
2 23 Juni 1999 26
3 25 Juli 1999 32
4 13 Agustus 1999 19
5 24 September 1999 42
6 29 Oktober 1999 35
7 18 Desember 1999 S0
8 26 Desember 1989 8
9 23 Maret 2000 83
10 15 April 2000 H3
11 21 Mei 2000 36
12 4 Juli 2000 44
13 21 Juli 2000 17
14 14 September 2000 55
15 13 Oktober 2000 29
16 26 Desember 2000 74
17 14 Januari 2001 19 .
18 7 Maret 2001 52
19 9 April 2001 33

B-2
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Tabel B-3 Data Waktu Antar Kerusakan Komponen Qil Seal APC Pada

Mesin 3
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 16 Mei 1999
2 2 Juni 1989 17
3 25 Juni 1999 23
4 16 Agustus 1999 52
5 24 September 1999 39
6 24 November 1999 61
7 3 Desember 1992 9
8 28 Desember 1999 25
9 27 Januari 2000 30
10 23 April 2000 87
11 3 Mei 2000 10
12 6 Juni 2000 34
13 31 Juli 2000 55
14 6 Septermber 2000 37
15 4 Oktober 2000 28
16 29 November 2000 56
17 13 Januari 2000 45
18 3 Februari 2000 21

B-3
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Tabel B-4 Data Wakiu Antar Kerusakan Komponen Oil Seal APC Pada

Mesin 4
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 29 Mei 1999
2 23 Juni 1999 25
3 10 Agustus 1998 48
4 14 September 1999 35
5 6 Desember 1999 83
6 16 Desember 1999 10
7 8 Februari 2000 54
8 18 Maret 2000 39
9 14 April 2000 27
10 25 Juni 2000 B
11 15 Juli 2000 20
12 16 Agustus 2000 32
13 25 September 2009 40
14 16 Oktober 2000 21
15 23 November 2000 38
16 22 Januari 2000 60
17 | _ 25 Februari 2000 34
18 18 Maret 2000 22
19 4 April 2000 17

B-4
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Tabel B-5 Data Waktu Antar Kerusakan Komponen Oil Seal APC Pada

Mesin 5
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 21 Mei 1999
2 15 Juni 1999 25
3 12 Juli 1999 27
4 16 Agustus 1999 35
5 3 November 1999 79
6 14 November 1999 11
7 16 Desember 1999 32
8 12 Februari 2000 58
9 4 Maret 2000 21
10 19 April 2000 46
11 18 Mei 2000 29
12 31 Mei 2000 13
13 4 Juli 2000 34
14 31 Juli 2000 27
15 8 September 2000 39
16 28 September 2000 20
17 1 Desember 2000 64
18 24 Desember 2000 23
19 17 Februari 2001 56
20 22 Maret 2001 33
21 S April 2001 18

B-5
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TABEL WAKTU KERUSAKAN
KOMPONEN SETTING
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Tabel C-1 Data Waktu Antar Kerusakan Komponen Setting Koordinat

Pada Mesin 1
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 20 Mei 1998
2 19 Juni 1999 30
3 21 Agustus 1999 63
4 3 September 1999 13
5 22 Oktober 1998 49
6 27 November 1999 36
7 11 Januari 2000 45
8 8 Februari 2000 28
9 14 Mei 2000 96
10 31 Mei 2000 17
11 g Juli 2000 39
12 8 September 2000 61
13 23 September 2000 15
14 8 Desember 2000 76
15 18 Januari 2001 38
16 8 Februari 2001 24
17 23 Maret 2001 43
Sumber: PT. X

C-1
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Tabel C-2. Data Waktu Anfar Kerusakan Komponen Setting Koordinat

Pada Mesin 2
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 18 Mei 1999
2 20 Juni 1999 23
3 4 Agustus 1999 45
4 8 Oktober 1999 65
S 23 November 1989 46
6 23 Februari 2000 92
7 11 Maret 2000 17
8 12 Mei 2000 62
9 18 Juni 2000 37
10 18 Juli 2000 30
11 31 Agustus 2000 44
12 21 November 2000 82
13 28 Desember 2000 37
14 25 Januari 2001 28
15 13 Maret 2001 48
Sumber: PT. X
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C-3 Data Waktu Antar Kerusakan Komponen Setting Koordinat

Tabel
Pada Mesin 3
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 25 Mei 1999
2 14 Juni 1998 20
3 21 Juli 1999 37
4 12 September 1999 53
5 7 Oktober 1999 25
6 22 November 1999 46
7 22 Desember 1999 30
8 25 Maret 2000 94
9 20 April 2000 26
10 22 Mei 2000 32
11 28 Juli 2000 &7
12 6 September 2000 40
13 24 September 2000 18
14 12 November 2000 49
15 21 Januart 2001 70
16 14 Februari 2001 24
17 3 April 2001 48
Sumber: PT. X

C-3
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Tabel C-4 Data Waktu Antar Kerusakan Komponen Setting Koordinat

Pada Mesin 4
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 12 Mei 1999
2 8 Juni 1999 27
3 20 Juli 1989 42
4 28 Agustus 1999 39
5 9 September 1999 12
6 29 Oktober 1999 50
7 23 November 1999 25
8 24 Februari 2000 93
9 8 Aprit 2000 44
10 28 April 2000 20
1 23 Juni 2000 56
12 3 Agustus 2000 41
13 20 Oktcber 2000 78
14 15 November 2000 26
15 15 Januari 2001 61
16 19 Februari 2001 25
Sumber: PT. X

C-4
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Tabel C-5 Data Wakiu Antar Kerusakan Komponen Setting Koordinat

Pada Mesin &
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 27 Mei 1999
2 29 Junj 1999 33
3 19 Juli 1999 20
4 15 Agustus 1999 27
5 22 Oktober 1999 68
6 13 Desember 1999 52
7 13 Maret 2000 91
8 26 Maret 2000 13
9 25 April 2000 30
10 11 Juni 2000 47
11 6 Juli 2000 25
12 18 Agustus 2000 42
13 8 Oktober 2000 51
14 31 Oktober 2000 23
15 29 November 2000 28
16 11 februari 2001 74
17 9 Maret 2001 26
18 10 April 2001 32
Sumber:; PT. X
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Tabel C-6 Data Waktu Antar Kerusakan Komponen Setting Koordinat

Pada Mesin 6
No. Tanggal Kerusakan Interval
1 19 Mei 1999
2 14 Juni 1999 26
3 16 Juli 1999 SH)
4 18 Oktober 1999 g4
5 3 November 1999 16
6 10 Januari 2000 68
7 15 Februari 2000 36
8 8 Maret 2000 22
9 28 April 2000 51
10 28 Mei 2000 30
11 31 Juli 2000 64
12 18 September 2000 49
13 2 November 2000 45
14 19 November 2000 17
15 18 Januari 2001 60
16 23 Februari 2001 36
17 23 Maret 2001 28
Sumber : PT.X

C-6
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI
FREKUVENSI KERUSAKAN KOMPONEN
BEARING WAY
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1. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing Way Pada
Mesin 1
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval waktu Kerusakan
Komponen Bearing Way pada mesin 2 dilakukan langkah sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah kelas interval (k) dengan menggunakan
formulak=1+33log N
N= 21, sehingga
k=1+3.3log 21
k=536
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.4 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 77 hari dan
hilai minimum adalah 7, maka
R =77 -7
=70
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

i= 11.67~ 12
Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Bearing Way pada mesin 1 sebagaimana

terlihat pada table D-1.

D-1
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Tabel D-1 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing

Way Pada Mesin 1

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai

M 1) (Xi) Xixf

6 - 17 5 11,5 57,5

18 - 29 6 23,5 141

30 - 41 4 35,5 142

42 - 853 3 47,5 142,5
54 - 69 2 59,5 119
66 - 77 1 71,5 71,5
Total 21 673

Berdasarkan disiribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

i

Rata-rata waktu kerusakan

D-2
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2. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing Way Pada
Mesin 2
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval waktu Kerusakan
Komponen Bearing Way pada mesin 2 dilakukan langkah sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah kelas interval (k) dengan menggunakan
formulak=1+ 3.3 log N
N= 23, sehingga
k=1+33log23
k=549~6
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.4 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 80 hari dan
nitai minimum adalah 6, maka
R =80 -6
=74
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

= 1233~ 13
Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Bearing Way pada mesin 2 sebagaimana

terlihat pada table D-2

D-3
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Tabel D-2 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing

Way Pada Mesin 2

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai
(i) ® (Xi) Xixf
5 - 17 6 11 66
18 - 30 8 24 192
31 - 43 = 37 185
44 - 56 2 50 100
57 - 69 1 63 63
70 - 82 1 76 76
Total 23 682

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

I

Rata-rata waktu kerusakan

= 29.652  hari

D-4
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3. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing Way Pada

Mesin 3
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval wakiu Kerusakan
Komponen Bearing Way pada mesin 3 dilakukan langkah sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah kelas interval (K} dengan menggunakan
formulak=1+ 3.3 log N
N= 20, sehingga
k=1+33log 20
k=5.2933
4. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum

dengan nilai minimum

Dari tabel 4.4 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 82 hari dan

nilai minimum adalah 9, maka

5. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

i= 1216~ 13
Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Bearing Way pada mesin 3 sebagaiména

terlihat pada table D-3 .

D-5
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Tabel D-3 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing

Way Pada Mesin 3

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai
M f (Xi) Xixf
8 - 20 6 14 84
21 - 33 7 27 189 |
34 - 46 3 40 120
47 - 59 2 53 106
60 - 72 1 66 66
73 - 85 1 79 79
Totai 20 644

Berdasarkan disiribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

Rata-raia wakiu kerusakan = " eeeememe

= 32.2  hari



LAMPIRAN - D

4. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing Way Pada
Mesin 4
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval wakiu Kerusakan
Komponen Bearing Way pada mesin 4 dilakukan langkah sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah kelas interval (k) dengan menggunakan
formulak =1+ 3.3 log N
N= 23, sehingga
k=1+33log 23
k=549
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.4 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 77 hari dan
nilai minimum adalah 8, maka
R =77-6
= 69
3. Menentukan nilai interval kelas (i} dimana | adalah R / k. Dari
perhitungan di atas didapat

€9

= 115~ 12

Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Bearing Way pada mesin 4 sebagaimana

terlinat pada table D-4.

D-7
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Tabel D-4 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearimh

Way Pada Mesin 4

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai
0; ) (Xi) Xi x f
7 - 18 7 12,5 87,5
19 - 30 8 24,5 196 I
31 - 42 3 36,5 108,5
43 - 54 3 48,5 145,5
55 . 66 1 60,5 60,5
67 - 78 1 72,5 72,5
Total 23 671,5

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

-Rata-rata waktu kerusakan

= 29.195 hari

D-8
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5. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing Way Pada
Mesin &
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval wakiu Kerusakan
Komponen Bearing Way pada mesin 4 dilakukan langkah sebagai berikut
1. Menentukan jumlah kelas interval (k) dengan menggunakan
formulak=1+ 3.3 log N
N= 21, sehingga
k=1+3.3log 21
k=15.36
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Darj tabel 4.4 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 84 hari dan
nilat minimum adalah 11, maka
R =84 - 11
=73
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

i= 1216~ 13
Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Bearing Way pada mesin 5 sebagaimana

terlihat pada table D-5

D-9
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Tabel D-5 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing

Way Pada Mesin 5

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai
(i) ® (X0) Kixf
10 - 22 5 16 80
23 - 35 6 29 174 |
36 - 48 3 42 126
49 - 61 2 55 110
62 - 72 1 68 63
7% - 87 1 81 81
Total 18 639

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

Rata-rata wakiu kerusakan =

= 17.78  hari

D-10
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6. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing Way Pada
Mesin 6
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval wakiu Kerusakan
Komponen Bearing Way pada mesin 6 dilakukan langkah sebagai berikut
1. Menentukan jumliah kelas interval (k) dengan menggunakan
formulak=1+ 3.3 log N
N= 19, sehingga
k=1+33log 19
k =5.219886
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.4 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 78 hari dan
nilai minimum adalah 8, maka
R =78-9 "'
=69
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

i= 115~ 12
Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Bearing Way pada mesin 6 sebagéimana

terlihat pada table D-6

D-11
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Tabel D-6 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing

Way Pada Mesin 6

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai
(i) (f) (Xi) Xixf
8§ - 19 4 13,5 54
20 - 31 6 255 153
32 - 43 4 37,5 150
44 - 55 3 49,5 148,5
56 - 67 1 61,5 61,5
68 - 79 1 y ¥ 73,5
Total 19 6405

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut dj atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

Rata-rata waktu kerusakan = oo

D-12
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1. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Qil Seal APC Pada
Mesin 1
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval waktu Kerusakan
Komponen Qil Seal APC pada mesin 1 dilakukan langkah sebagai berikut
1. Menentukan jumiah kelas interval (k) dengan menggunakan
formulak=1+33log N
N= 19, sehingga
k=1+3.3log 21
k=5.219
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.5 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 81 hari dan
niiai minimum adalah 12, maka
R =81 -12
=69
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

i= 115~ 12
Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Oil Seal APC pada mesin 1 sebagaimana

terlihat pada table E-1.
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Tabel E-1 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Qil Seal

APC Pada Mesin 1

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai

® ® (X0 Xixf

M - 22 5 16,5 82,5
23 - 34 6 28,5 171

35 - 46 4 40,5 162 |

47 - 58 2 52,5 105
5 - 70 1 64,5 64,5
1 - 82 1 76,5 76,5

Total 19 661,5

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

Rata-rata waktu kerusakan

34,81579 hari

E-2
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2. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Oil Seal APC Pada
Mesin 2
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval wakiu Kerusakan
Komponen Qil Seal APC pada mesin 2 dilakukan langkah sebagai berikut
1. Menentukan jumlah kelas interval (k) dengan menggunakan
formulak=1+33logN
N= 18, sehingga
k=1+33log 18
k=514
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.5 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 88 hari dan
nilai minirmum adalah 8, maka
R =88-38
= 80 hari
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari
perhitungan di atas didapat

80

i= 13.3 ~ 14hari
Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Cil Seal APC pada mesin |l sebagaimana

terlihat pada table E-2

E-3
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Tabel E-2 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Oil Seal

APC Pada Mesin 2

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai
(i) 6) (Xi) Xixf
7 - 20 4 13,5 54
21 - 34 5 27,5 137,5 |
35 - 48 4 41,5 166
49 . 62 3 55,5 166,5
63 - 76 1 69,5 69,5
77 - 90 1 83,5 83,5
Total 18 877

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

Rata-rata waktu kerusakan = -meeeeeee

=37,611hari

E-4
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3. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Oil Seal APC Pada
Mesin 3
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval waktu Kerusakan
Komponen Oil Seal APC pada mesin 3 dilakukan langkah sebagai berikut
1. Menentukan jumlah kelas interval (k) dengan menggunakan
formula k=1 + 3.3 jog N
N= 17, sehingga
k=1+33log17
k=506
2. Menentukan nilai Range dimana R adaiah selisih nilai maksimum
dengan nilal minimum
Dari tabel 4.5 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 87 hari dan
nilai minimum adalah 9, maka
R =87-9
= 78 hari
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

i= 156~ 16
Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Oil Seal APC pada mesin 3 sebagaimana

terlihat pada table E-3

E-5
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Tabel E-3 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Qil Seal

APC Pada Mesin 3

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai

{)] ) (Xi) Xixf

8 - 23 5 15,5 77,5
24 - 39 6 31,5 189

40 - 55 B 47.5 142,5
56 - M 2 63,5 127
72 - 7 1 79,5 79,5
Total 17 615,5

Berdasarkan distrib’usi frekuensi kerusakan tersebui di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

Rata-rata waktu kerusakan =  --meeee-

il

36,20588 hari
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4. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Oil Seal APC Pada
Mesin 4
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval wakiu kerusakan
Komponen Qil Seal APC pada mesin 4 dilakukan langkah sebagai berikut
1. Menentukan jumlah kelas interval (k) dengan menggunakan
formulak =1+ 3.3 log N
N= 18, sehingga
k=1+33log 18
k=514
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.5 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 83 hari dan
nilai minimum adalah 10, maka
" R =83-10
= 73
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

i= 1216~ 13
Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Oil Seal APC pada mesin 4 sebagaimana

terlihat pada table E-4
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Tabel E-4 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Qil Seal

APC Pada Mesin 4

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai
(i (M (Xi) Xixf
g - 21 4 15 60
22 - 34 5 28 140
35 - 47 4 41 164 |
48 - 60 3 54 162
61 - 73 1 67 67
74 - 86 1 80 80
Total 18 673

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

Rata-rata waktu kerusakan =  -emeeee

37,38 hari

1
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9. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Oil Seal APC Pada
Mesin 5
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval waktu kerusakan
Komponen Oil Seal APC pada mesin 5 dilakukan iangkah sebagai berikut:
1. Menentukan jumiah kelas interval (k) dengan menggunakan
formulak=1+33log N
N= 20, sehingga
k=1+3.3log 20
k=529
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.5 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 79 hari dan
nilal minimum adalah 11, maka
R =79 - 11
= 68
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Oii Seal APC pada mesin 5 sebagaimana

terlihat pada table E-5

E-9



LAMPIRAN - E

Tabel E-5 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Qil Seal

APC pada Mesin 5

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nitai
() (M) (X0) Xixf
10 - 21 5 15,5 77,5
22 - 33 7 27,5 ‘ 192,5
34 - 45 3 39,5 1185
46 - 57 2 51,5 103,5
58 - 69 2 63,5 127
M1 - 81 1 75,5 75,5
Total 20 694.5

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan | Yaitu

Rata-rata wakiu kerusakan

i

34,725 hari

E-10
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6. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Oil Seal APC Pada
Mesin 6
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval waktu kerusakan
Komponen Qil Seal APC pada mesin 6 dilakukan langkah sebagai berikut
1. Menentukan jumiah kelas interval (k) dengan menggunakan
formulak=1+3.3log N
N= 19, sehingga
k=1+ 3.3 log 21
k=5219
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.5 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 85 hari dan
nilai minimum adalah 12, maka
! R =85 - 12
=73 hari
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

i= 126~ 13
Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen QOil Seal APC pada mesin 6 sebagaimana

terlihat pada table E-6

E-11
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Tabel E-6 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen OQil Seal

APC Pada Mesin 6

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai

® ® (Xi) Xixf

11 - 23 7 17 119
24 - 36 8 30 180

37 - 49 3 43 120 |

50 - 862 1 56 56
63 - 75 1 69 69
76 - 88 1 82 82
Total 19 635

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan | Yaitu

Rata-rata waktu kerusakan

33,421052 hart

E-12
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1. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting Sistem

Koordinat Pada Mesin 1

Penyusunan distribusi frekuensi dari interval waktu kerusakan
Komponen Setfting Sistem Koordinat pada mesin 1 dilakukan langkah
sebagai berikut

1. Menentukan jumiah kelas interval (k) dengan menggunalzén
formulak=1+33logN

N= 16, sehingga

k=1+33log16

k = 4,97359

2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum

Dari tabel 4.6 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 96 hari dan

nilai minimum adalah 13, maka

R =96 - 13
= 83
3.’ Menentukan nilai interval kelas (i} dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat
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Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Setting Sistem Koordinat pada mesin 1

sebagaimana terlihat pada table F-1.

Tabel F-1 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting

Sistem Koordinat Pada Mesin 1

Kelas nterval Frekuensi Nilai tengah Nilai
() (") (Xi) Xix f
12 - 28 5 20 100
29 - 45 6 i/ 222
46 - 62 2 54 108
63 - 79 2 71 142
78 - 96 1 38 88
Total 16 660

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

Rata-rata wakiu kerusakan = e

= 41,25 hari



LAMPIRAN — F

2. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting Koordinat Pada

Mesin 2

Penyusunan distribusi frekuensi dari interval waktu kerusakan

Komponen Setting Sistem Koordinat pada mesin 2 dilakukan langkah

sebagai berikut

1.

Menentukan jumlah kelas interval (k) dengan menggunakan
formulak=1+ 3.3 log N h
N= 14, sehingga
k=1+33log 14
k= 4,782222
Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.6 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 92 hari dan
nilai minimum adalah 17, maka
R =962 - 17

=75

Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

F-3
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Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoieh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Setting Sistem Koordinat pada mesin 2

sebagaimana terlihat pada table F-2
Tabel F-2 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting

Sistem Koordinat Pada Mesin 2

Kelas intervai Frekuensi Nilai tengah Nilai
0 G (X) Xixf |
17 - 31 4 24 96
32 - 46 6 38 234
47 - 61 2 54 108
62 - 76 1 69 69
7 - 92 1 84 84
Total 14 591

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

Rata-rata waktu kerusakan

42.2143 hari

}
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3. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting Koordinat Pada
Mesin 3
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval waktu kerusakan
Komponen Setting Sistern Koordinat pada mesin 3 dilakukan langkah
sebagai berikut
1. Menentukan jumlah kelas interval (k) dengan menggunakan
formula k =1+ 3.3 log N h
N= 16, sehingga
k=1+33log 16
k= 497359
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.6 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 94 hari dan
nilai minimum adalah 13, maka
R =94 -18
=76
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

= 1562 ~ 16

F-5



LAMPIRAN —F

Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Setting Sistem Koordinat pada mesin 3
sebagaimana terlihat pada table F-3

Tabel F-3 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting

Sistem Koordinat Pada Mesin 3

Kelas interval Frekuensi Nilai tengah Nilai
M 4 (XD Xixf
17 - 32 7 24.2 171.5
33 - 48 4 40.5 162
48 - 64 R 56.5 113
65 - 80 2 72.5 145
81 - 96 1 88.5 88.5
Total 16 680

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

Rata-rata waktu kerusakan

1
N
B
(&)1
>
o
=

F-6
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4. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting Koordinat Pada
Mesin 4
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval waktu kerusakan
Komponen Setling Sistem Koordinat pada mesin 4 dilakukan langkah
sebagai berikut
1. Menentukan jumiah kelas interval (k) dengan menggunakan
formulak=1+3.3log N -
N= 15, sehingga
k=1+33log 15
k= 4,881~5
4. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.6 diketahui bahwa niiai maksimum adalah 93 hari dan
nilai minimum adalah 12, maka
R =963 - 12
= 81
5. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

F-7
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Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen® Setting Sistem Koordinat pada mesin 4
sebagaimana terlihat pada table F-4

Tabel F-4 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting

Sistem Koordinat Pada Mesin 4

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai
0 ® Xi) Xixf [
i1 - 27 5 19 85
28 - 44 5 36 180
45 - 61 3 53 159
62 - 78 1 70 70
79 - 95 1 87 87
Total 15 581

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

Rata-rata waktu kerusakan = -

= 38.4 hari

F-8
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5. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting Koordinat Pada
Mesin 5
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval wakiu kerusakan
Komponen Setting Sistem Koordinat pada mesin 5 dilakukan langkah
sebagai berikut
1. Menentukan jumlah kelas interval (k) dengan menggunakan
formula k =1+ 3.3 log N h
N= 17, sehingga
k=1+33log17
= 5.06048
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabei 4.6 diketahui bahwa nilai rnaksimum adalah 20 hari dan
hilai minimum adalah 13 maka
R =90 - 13
=77
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

i= 154 ~ 16
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Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Setling Sistem Koordinat pada mesin 5
sebagaimana terlihat pada table F-5

Tabel F-5 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting

Sistern Koordinat Pada Mesin 5

Kelas interval Frekuensi Nilai tengzh Nilai
0 (f) (Xi) Xixf [

12 - 27 6 19.5 117
28 - 43 5 35.5 177.5
4 - 59 3 51.5 154.5
60 - 75 2 67.5 135
B - 9 1 83.5 83.5
Total 17 667.5

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

maka diperoleh rata-rata wakiu kerusakan , Yaitu

I

Rata-rata waktu kerusakan

93.2647hari

F-10
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6. Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting Koordinat Pada
Mesin 6
Penyusunan distribusi frekuensi dari interval waldu kerusakan
Komponen Setting Sistem Koordinat pada mesin 6 dilakukan langkah
sebagai berikut
1. Menentukan jumlah kelas interval (K) dengan menggunakan
formulak=1+3.3log N b
N= 16, sehingga
k=1+33log 16
k= 5.06048
2. Menentukan nilai Range dimana R adalah selisih nilai maksimum
dengan nilai minimum
Dari tabel 4.6 diketahui bahwa nilai maksimum adaiah 94 hari dan
nilai minimum adalah 16, maka
R =94 - 16
=78
3. Menentukan nilai interval kelas (i) dimana | adalah R / k. Dari

perhitungan di atas didapat

F-11
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Berdasarkan tahapan tersebut di atas maka diperoleh distribusi
frekuensi kerusakan komponen Setting Sistem Koordinat pada mesin 6

sebagaimana terlihat pada table F-8
Tabel F-6 Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting

Sistem Koordinat Pada Mesin 6

Kelas Interval Frekuensi Nilai tengah Nilai
(i) (f) (Xi) Xixf |
5 - 30 6 225 135
31 - 46 4 38.5 154
47 - 62 3 54.5 163.5
63 - 78 2 70.5 141
79 - 84 1 86.5 86.5
Total 16 680

Berdasarkan distribusi frekuensi kerusakan tersebut di atas

- maka diperoleh rata-rata waktu kerusakan , Yaitu

Rata-rata waktu kerusakan

42.5 hari

F-12
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1. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing

Way Pada Mesin 1

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen
bearing way pada mesin 1 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1.  Menentukan hipotesa awal

Ho: Distribusi waktu kerusakan mesin 1 mengikuti distribusi

Weibull

Hi : Distribusi waktu kerusakan mesin 1 tidak mengikuti distribusi

Weibull

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X dengan menggunakan

formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan a = 0.05 dan derajat bebas
(v=15)

4. Menentukan nilai X2 (o) dari table distribusi statistik Chi Square. Dari
Tabel statistik Chi Square didapat nilai X2 (005.5y = 11.070

5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X2 < Xy maka Ho diterima
Jika nilai X? > X34y maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table G-1 berikut ini.

G-1



Tabel G-1

Komponen Bearing Way Pada Mesin 1
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Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X2 Hitung
(Fo) (Pi) (Fe)

6 17 5 0.215653 4.528713 | 0.040045

18 29 6 0.165746 3.480666 "1 .823514
30 41 4 0.113916 2.392236 | 1.080539
42 53 3 0.078293 1.644153 | 1.118096

54 65 2 0.053810 1.130010 | 0.669801
66 77 1 0.036983 0.776643 | 0.064235

Total Nilai X# hitung 480523

Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X055y = 11.070

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X* = 4.80523 Karena

Nilai X2 niwng < nilai X%abel , maka Ho diterima. Hal ini menunjukan bahwa

distribusi kerusakan kompeonen Bearing Way pada mesin 1 mengikuti

distribusi Weibull

G-2
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Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing

Way Pada Mesin 2

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen

bearing way pada mesin 2 dilakukan dengan langkah-fangkan sebagai

berikut:

1.

Menentukan hipotesa awal

Ho : Distribusi frekuensi kerusakan komponen bearing way pada
mesin 2 mengikuti distribusi Weibull

Hi - Distribusi frekuensi kerusakan Komponen bearing way pada
mesin 2 tidak mengikuti distribusi Weibuli

Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X3 dengan menggunakan

formula :

Menentukan nilai selang kepercayaan o = 0.05 dan derajat bebas
(v=95)

Menentukan nilai X2 (4. dari table distribusi statistik Chi Square. Dari
Tabel statistik Chi Square didapat nilai X2 (0,05.5y= 11.070

Uji Hipotesa :

Jika nilai X2 < X%y maka Ho diterima

Jika nilai X2 > X%, maka Ho ditolak
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Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table G-2 berikut ini.

Tabel G-2

Komponen Bearing Way Pada Mesin 2

Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X* Hitung
(Fo) (P (Fe) -
5 17 6 0.281492 6.474316 | 0.034749
18 30 8 0.181438 4,173074 | 3.509490
31 43 5 0.116948 2.689804 | 1.984161
44 56 2 0.075380 1.733740 | 0.040891
57 - 69 1 0.048587 1.117501 | 0.012355
70 - 82 1 0.031317 0.720291 | 0.108618
Total Nilai X2 hitung 5.690264
Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X%g0s.5 = 11.070

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X* = 5.690264 Karena

Nilai X2 nhing < hilai X%aper , maka Ho diterima. Hal ini menunjukan bahwa

distribusi kerusakan komponen Bearing Way pada mesin 2 mengikuti

distribusi Weibull
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3. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing
Way Pada Mesin 3

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen
bearing way pada mesin 3 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menentukan hipotesa awal

Ho . Distribusi waktu kerusakan mesin 3 mengikuti distribusi

Weibull

Hi - Distribusi wakiu kerusakan mesin 3 tidak mengikuti distribusi

Weibull
2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X dengan menggunakan

formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan o« = 0.05 dan derajat bebas
(v=9)

4. Menentukan nilai X2 4 dari table distribusi statistik Chi Square. Dari
Tabel statistik Chi Square didapat nilai X2 (¢,0s:5)= 11.070

5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X2 < X34 maka Ho diterima
Jika nilai X2 > X%,y maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table G-3 berikut ini.
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Tabel G-3

LAMPIRAN - G

Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan

Komponen Bearing Way Pada Mesin 3

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X2 Hifung
(Fo) (P (Fe)

8 20 6 0.242668 4.85336 | 0.270801

21 33 7 0.162060 3.241200 | 4.359057
34 46 3 0.119201 2.384020 | 0.1581 56
47 - 59 2 0.072277 1.445540 | 0.212672
60 72 1 0.048269 0.865380 | 0.001858
73 85 1 0.032235 0.644700 | 0.195808
Total Nilai X* hitung 5.199454

Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X3g0s. 5y = 11.070

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X* = 5.199454

Karena Nilai X2 piyng < nitai X3ape , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi kerusakan komponen Bearing Way

pada mesin 3 mengikuti distribusi Weibull
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Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing

Way Pada Mesin 4

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen

bearing way pada mesin 4 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1.

9.

Menentukan hipotesa awal

Ho : Distribusi waktu kerusakan mesin 4 mengikuti distribusi

Weibull

Hi : Distribusi wakiu kerusakan mesin 4 tidak mengikuti distribusi

Weibull

Menentukan nilai stastistik  uji kesesuaian (X% dengan

menggunakan formula :

Menentukan nilai selang kepercayaan a. = 0.05 dan derajat bebas
(v=235)

Menentukan nilai X2 .y dari table distribusi statistik Chi Square.
Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X* g05 5= 11.070

Uji Hipotesa :

Jika nilai X* < X%y maka Ho diterima

Jika nilai X* > X%,y maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table G-4 berikut ini.
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Tabel G-4

LAMPIRAN - G

Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan

Komponen Bearing Way Pada Mesin 4

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X2 Hitung
(Fo) (P (Fe)
7 - 18 7 0.246979 5.680517 | 0.306492
18 - 30 8 0.163751 3.766273 | 4.759199
31 - 42 3 0.108569 2.497087 | 0.101286
43 - 54 3 0.071983 1.655609 | 1.091675
55 - 66 1 0.047726 1.097698 | 0.008695
67 - 78 1 0.031643 0.727789 | 0.101813
Total Nilai X* hitung 6.36916
Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X3p0s. 5y = 11.070
sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X* = 6.36916

Karena Nilai X2 niwng < nilai X3apel , maka Ho diterima. Hal ini
g

menunjukan bahwa distribusi kerusakan komponen Bearing Way

pada mesin 4 mengikuti distribusi Weibull
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5. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponefi Bearing

Way Pada Mesin &

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen
bearing way pada mesin 5 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menentukan hipotesa awal

Ho : Distribusi waktu kerusakan mesin & mengikuti distribusi

Weibull

Hi : Distribusi waktu kerusakan mesin 5 tidak mengikuti distribusi

Weibull

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X% dengan

menggunakan formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan a = 0.05 dan derajat bebas
(v=29)

4. Menentukan nilai X2 (o) dari table distribusi statistik Chi Square.

Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X2 (g g5 5y = 11.070

5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X* < X%y maka Ho diterima
Jika nilai X2 > X%y maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table G-5 berikut ini.
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Tabel G-5

LAMPIRAN - G

Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan

Komponen Bearing Way Pada Mesin 5

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X* Hitung
(Fo) (Pi) (Fe)

10 - 22 5 0.316411 3.895398 | 0.313227
23 - 35 6 0.150052 2.700938 | 4.029648
36 - 48 3 0.104041 1.872738 | 0.678535
49 - 61 2 0.072138 1.298484 | 0.378999
62 - 74 1 0.050018 0.900324 | 0.011035
75 - 87 1 0.034681 0.624258 | 0.226159
Total Nilai X2 hitung 5.637603

Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X005 5y = 11.070

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X* = 5.637603

karena Nilai X? hiwng < nilai X%ape , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi kerusakan komponen Bearing Way

pada iriesin S mengikuti distribusi Weibull
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6. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Bearing

Way Pada Mesin 6
Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen
bearing way pada mesin 6 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menentukan hipotesa awal

Ho: Distribusi waktu kerusakan mesin 6 mengikuti distribusi

Welbull

Hi : Distribusi waktu kerusakan mesin 6 tidak mengikuti distribusi

Weibull

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X% dengan

menggunakan formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan a = 0.05 dan derajat bebas
(v=125)
- 4. Menentukan nilai X? (o) dari table distribusi statistik Chi Square.
Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X* (905 5y = 11.070
5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X? £ X%,y maka Ho diterima
Jika nilai X2 > X?% maka Ho ditolak
Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table G-6 berikut ini.
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Tabel G-6 Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan
Komponen Bearing Way Pada Mesin 6
Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X? Hitung
(Fo) (Pi) (Fe)
8 - 19 4 0.219641 4173179 | 0.007186
20 - 31 6 0.153839 2.922941 | 3.239303
32 - 43 4 0.107751 2.047269 | 1.862558
44 - 55 3 0.075471 1.4339049 | 1.710322
56 - 67 1 0.052861 1.004359 | 0.000019
68 - 79 1 0.037024 0.703456 | 0.125009
Total Nilai X2 hitung 6.944387
Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X3g0s:5) = 11.070
sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X? = 6.944397

Karena Nilai X2 piwng < nilai X3%ape , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi kerusakan komponen Bearing Way

pada mesin 6 mengikuti distribusi Weibull
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LAMPIRAN - H

1. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Oif Seal

APC Pada Mesin 1

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen oil
seal APC pada mesin 1 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menentukan hipotesa awal
Ho : Distribusi waktu kerusakan mesin 1 mengikuti distribusi
Weibull
Hi : Distribusi waktu kerusakan mesin 1 fidak mengikuti distribusi
Weibull

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X®) dengan

menggunakan formula :

(Fo- Fol?
K2 = 7 s

3. Menentukan nilai selang kepercayaan o. = 0.05 dan derajat bebas
(v=19)

4. Menentukan nilai X? (o) dan~iabie distribusi statistik’ Chi Square.

Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X? (0,055 = 11.070

5. Uji Hipotesa .
Jika nilai X? < X%, maka Ho diterima
Jika nilai X? > X%, maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table H-1 berikut ini.
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Tabel H-1

LAMPIRAN - H

Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi Kerusakan

Komponen Qil Seal APC Pada Mesin 1

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X? Hitung
(Fo) (Pi) (Fe)

6 - 17 5 0.197562 3.753678 | 0.413812

18 - 29 5 0.139942 2.658898 4.1983?:2

30 - 41 4 0.099126 1.883394 | 2.3786695

42 - 53 3 0.070216 1.334104 | 0.332371

54 - 65 2 0.049737 0.945003 | 0.003200

66 - 77 1 0.035230 0.669370 | 0.163312

Total Nilai X2 hitung 7.489737

Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X%p0s5: 5y = 11.070

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X* = 7.489737

Karena Nilai X2 pjiung < hilai X3aper , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi kerusakan komponen Bearing Way

paianmiesin 1 mengikuti distribusi Weibull
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2.  Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Oil Seal
APC Pada Mesin 2

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen oil
seal APC pada mesin 2 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menentukan hipotesa awal

Ho: Distribusi waktu kerusakan mesin 2 mengikuti distribUsi
Weibull
Hi - Distribusi waktu kerusakan mesin 2 tidak mengikuti distribusi
Weibull

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X9 dengan

menggunakan formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan o = 0.05 dan derajat bebas
(v=125)
4 Menentukan nilai X? (o) dari table distribusi statistik Chi Square.
Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X? (g g5 5y = 11.070
5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X? < X34 maka Ho diterima
Jika nilai X2 > X34y maka Ho ditolak
Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil
perhitungan sebagaimana terlihat pada table H-2 berikut ini.
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Tabel H-2

Komponen Oit Seal APC Pada Mesin 2

LAMPIRAN - H

Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X? Hitung
(Fo) (Pi) (Fe)

6 17 5 0.242611 4.366998 | 0.030842

18 29 6 0.167205 3.009690 | 1.1361 %3
30 41 4 0.115235 2.074230 | 1.787936
42 53 3 0.078419 1.420542 | 1.725264
54 65 2 0.054734 0.985212 | 0.000222
66 77 1 0.037722 0.678996 | 0.151759
Total Nilai X* hitung 5.012016

Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X%g0s: 5 = 11.070

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X? = 5.012016

Karena Nilai X2 pung < nilai X3aper , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi kerusakan komponen Qil Seal APC

pada mesin 2 mengikuti distribusi Weibull
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3. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Oif Seal
APC Pada Mesin 3

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen oil
seal APC pada mesin 3 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menentukan hipotesa awal

Ho : Distribusi wakiu kerusakan mesin 3 mengikuti distribusi
Weibull
Hi - Distribusi waktu kerusakan mesin 2 tidak mengikuti distribusi
Weibull

2. Menentukan nilai stastistik  uji kesesuaian (X3 dengan

menggunakan formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan o = 0.05 dan derajat bebas
(v=25)

4. Menentukan nilai X2 () dari table distribusi statistik Chi Square.

Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X2 jg.05: 4y = 9.49

5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X2 £ X%,y maka Ho diterima
Jika nilai X7 > X34y maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table H-3 berikut ini,
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Tabel H-3 Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan
Komponen Oil Seal APC Pada Mesin 3

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X? Hitung

(Fo) (Pi (Fe)

8 23 5 0.271976 4623592 | 0.030643

24 39 B8 0.174814 2.971838 | 3.085553

40 55 3 0.112362 1.910171 | 0.621791

56 71 2 0.072222 1.227774 | 0.485702

72 87 1 0.0.46421 0.789157 | 0.056332

Total Nilai X2 hitung 4.280021
Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X505 4y = 6.49
saedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X* = 4.280021

Karena Nilai X? pung < nilai X3ape , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi kerusakan komponen Qil Seal APC

pada mesin 3 mengikuti distribusi Weibull
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4. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Oil Seal
APC Pada Mesin 4

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen oil
seal APC pada mesin 4 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menentukan hipotesa awal

Ho . Distribusi waktu kerusakan mesin 4 mengikuti distribusi
Weibuil
Hi . Distribusi waktu kerusakan mesin 4 tidak mengikuti distribusi
Weibull

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X% dengan

menggunakan formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan o = 0.05 dan derajat bebas
(v=5)

4. Menentukan nilai X2 (o dari table distribusi statistik Chi Square.

Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X2 (9 05,5 = 11.070

5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X2 < X%4; maka Ho diterima
Jika nilai X2 > X%y maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table H-4 berikut ini.
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Tabel H-4

Komponen Qil Seal APC Pada Mesin 4

LAMPIRAN - i

Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X* Hitung
(Fo) (Pi) (Fe)

9 21 4 0.216119 3.880142 | 0.003102
22 34 5 0.152522 2.745396 | 1.851550
35 47 4 0.107639 1.937502 | 2.1 955%8
48 60 3 0.075964 1.367352 | 1.194021
61 73 1 0.053609 0.964962 | 0.001272
74 86 1 0.037834 0.681012 | 0.149415

Total Nilai X* hitung 5.394918

Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X%op0s 55 = 11.070

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X? = 5.384918

Karena Nilai X? piwng < hilai X%ape , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi kerusakan komponen Oil Seal APC

pada mesin 4 mengikuti distribusi Weibull
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5. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Oil Seal

APC Pada Mesin 5

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen oil
seal APC pada mesin 5 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menentukan hipotesa awal

Ho: Distribusi waktu kerusakan mesin 5 mengikuti distribusi

Weibull

Hi : Distribusi waktu kerusakan mesin 5 tidak mengikuti distribusi

Weibull

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X% dengan

menggunakan formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan o = 0.05 dan derajat bebas
(v=29)

4. Menentukan nilai X2 (o dari table distribusi statistik Chi Square.

Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X2 (905 5) = 11.070

5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X2 < X34y maka Ho diterima
Jika nilai X2 > X34y maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table H-5 berikut ini.
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Tabel H-5 Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan

Komponen Oil Seal APC Pada Mesin 5

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X2 Hitung
(Fo) (Pi) (Fe)
10 - 21 5 0.203651 4.07302 | 0.210971
22 - 33 7 0.144111 2.88222 | 5.883004
34 - 45 3 0.101979 2.03858 0.452253
46 - 57 2 0.072164 1.44328 | 0.214744
58 - 69 2 0.051066 1.02132 | 0.088798
70 - 81 1 0.036136 0.72272 | 0.106381
Total Nilai X= hitung 6.956151
Dari table s:ﬁatistik Chi Square diperoleh nilai X3g0s 55 = 11.070

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X* = 6.956151
Karena Nilai X? niung < nilai X%ae , maka Ho diterima. Hal ini
menunjukan bahwa distribusi kerusakan komponen Qil Seal APC

pada mesin 5 mengikuti distribusi Weibull
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6. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Oil Seal

APC Pada Mesin 6

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen oil
seal APC pada mesin 6 dilakukan dengan jangkah-iangkah sebagai
berikut:

1. Menentukan hipotesa awal

Ho : Distribusi waktu kerusakan mesin 6 mengikuti distribusi

Weibull

Hi . Distribusi wakiu kerusakan mesin 6 tidak mengikuti distribusi

Weibull

2 Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X% dengan

menggunakan formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan o = 0.05 dan derajat bebas
(v=95)

4. Menentukan nilai X2 4y dari table distribusi statistik Chi Square.

Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X2 g,05: 5y = 11.070

5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X2 < X%qvy maka Ho diterima
Jika nilai X2 > X3y maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table H-6 berikut ini.
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Tabel H-6

Komponen Oil Seal APC Pada Mesin 6

LAMPIRAN - H

Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X? Hitung
(Fo) (Pi) (Fe)

11 23 7 0.217272 4128168 | 1.997840
24 36 6 0.147333 2.799327 | 3.659560
37 49 3 0.099908 1.898252 0.6394;6
50 62 1 0.067748 1.287212 | 0.064085
63 75 1 0.045940 0.87286 | 0.018519
76 88 1 0.031152 0.591888 | 0.281397
Total Nilai X* hitung 6.660857
Dari tabie statistik Chi Square diperoleh nilai X305 5 = 11 .?70

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X* = 6.660857

Karena Nilai X2 nhiung < nilai X%ape , Mmaka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi kerusakan komponen Qil Seal APC

pada mesin 6 mengikuti distribusi Weibull
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1. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting
Koordinat Mesin 1

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen
Setting Koordinat mesin 1 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Meneniukan hipotesa awal

Ho: Distribusi waktu kerusakan mesin 1 mengikuti distribusi
Weibull
Hi : Distribusi waktu kerusakan mesin 1 tidak mengikuti distribusi
Weibull

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X® dengan

menggunakan formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan o = 0.05 dan derajat bebas
v=195)

4. Menentukan nilai X? (v dari table distribusi statistik Chi Square.

Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X* (005:4) = 9.49

5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X2 < X%v) maka Ho diterima
Jika nilai X? > X*4yv) maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table I-1 berikut ini.



Tabel -1

LAMPIRAN - |

Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan

Komponen Setting Koordinat Mesin 1

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X2 Hitung
(Fo) (P) (Fe)
12 - 28 5 0.240352 3.845632 | 0.346514
29 - 45 6 0.159172 2.546752 | 4.682403
46 - 62 2 0.105411 1.686576 | 0.058245
63 - 79 2 0.069807 1.116912 | 0.698214
78 - 79 1 0.046229 0.739664 | 0.091629
Total Nilai X* hitung 5.877005

Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X%, 0s: 5

= 948

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X* = 5.877005

Karena Nilai X? ning < hilai X3ae , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi

Koordinat mesin 1 mengikuti distribusi Weibull

kerusakan komponen Setting
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2. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting
Koordinat Mesin 2
Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen
Setting Koordinat pada mesin 2 dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesa awal
Ho: Distribusi wakiu kerusakan mesin 2 mengikuti distribusi

Weibull
Hi : Distribusi wakiu kerusakan mesin 2 tidak mengikuti distribusi
Weibull

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X°) dengan

menggunakan formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan a = 0.05 dan derajat bebas
(v=15)

4. Menentukan nilai X? 4 dari table distribusi statistik Chi Square.

Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X2 (g 05 5) = 9.49

5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X? < X%4y) maka Ho diterima
Jika nilai X2 > X34y maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table I-2 berikut ini.



Tabel -2

Komponen Setting Koodinat pada mesin 2

Perhitungan Ui

Distribusi

LAMPIRAN -1

Frekuensi kerusakan

Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X%g0s- 57 =

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X? Hitung
(Fo) (P) (Fe)
16 - 32 4 0.210756 2.950584 | 0.373239
33 - 49 6 0.143838 2.013732 | 7.880986
50 - 66 2 0.098250 1.375500 | 0.283533
67 - 83 1 0.067111 0.939554 | 0.003838
84 - 100 1 0.045841 0.641774 | 0.199955
Total Nilai X* hitung 8.751601
9.49

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X2 = 8.751601

Karena Nilai X2 niwng < nilai X%ee , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi

Koordinat mesin 2 mengikuti distribusi Weibull

kerusakan komponen Setting
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3. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting
Koordinat Mesin 3
Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen
Setting Koordinat mesin 3 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Meneniukan hipotesa awal

Ho: Distribusi waktu kerusakan mesin 3 mengikuti distribusi
Weibull
Hi - Distribusi waktu kerusakan mesin 3 tidak mengikuti distribusi

Weibuil

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X3 dengan

menggunakan formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan o = 0.05 dan derajat bebas
(v=29)

4. Menentukan nilai X? (v dari table distribusi statistik Chi Square.

Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X2 (g,05 4y = 9.49

5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X2 < X2y maka Ho diterima
Jika nilai X2 > X%,y maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table I-3 berikut ini.



Tabel |-3

Perhitungan Uji Distribusi

Komponen Setting Koordinat Mesin 3

LAMPIRAN - |

Frekuensi kerusakan

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilaj Peluang { Frekuensi | X2 Hitung
(Fo) (Pi (Fe)

17 - 32 7 0.199341 3.189456 | 4.552577
33 - 48 4 0.136803 2.188848 | 1.498629
49 - 64 2 0.093885 1.502160 | 0.164992
65 - 80 2 0.064431 1.030896 | 0.911015
81 - ©6 1 0.044218 0.707488 | 0.120939
Total Nilai X2 hitung 7.248152

Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai XZg¢s: 5

= 949

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X = 7.248152

Karena Nilai X2 niwng < nilai X%awe , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi

Koordinat mesin 3 mengikuti distribusi Weibull

kerusakan komponen Setting
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4.  Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Selting
Koordinat Mesin 4
Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen
Setting Koordinat mesin 4 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menentukan hipotesa awal

Ho : Distribusi waktu kerusakan mesin 4 mengikuti distribisi

Weibull
Hi : Distribusi waktu kerusakan mesin 4 tidak mengikuti distribusi
Weibull

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X®) dengan

menggunakan formuia :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan o = 0.05 dan derajat bebas
(v=29)

4. Menentukan nilai X2 4 dari table distribusi statistik Chi Square.

Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X2 (g0s5.4) = 8.49

5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X2 < X%y maka Ho diterima
Jika nilai X2 > X%..) ‘maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table I-4 berikut ini.



- Tabel -4
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Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan

Komponen Setting Koordinat Mesin 4

Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X* Hitung
(Fo) (Pi) (Fe)

1 - 27 5 0.252448 3.78672 0.388739

28 - 44 5 0.163978 2.45067 2.623635

45 - 61 3 0.106512 1.597680 | 1.230848

62 - 78 1 0.069185 1.037775 | 0.001375

79 - 85 1 0.044939 0.674085 | 0.157577

Total Nilai X2 hitung 4.402174

Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X405 5y = 9.49

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X* = 4.402174

Karena Nilai X2 nwng < nilai X%ape , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi

Koordinat mesin 4 mengikuti distribusi Weibull =

kerusakan komponen Setting




LAMPIRAN - |

5.  Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting
Koordinat Mesin 5

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen
Setting Koordinat mesin 5 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Meneniukan hipotesa awal

Ho : Distribusi waktu kerusakan mesin 5 mengikuti distribusi
Weibull
Hi - Distribusi waktu kerusakan mesin 5 tidak mengikuti distribusi
Weibull

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X% dengan

mengguhakan formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan o = 0.05 dan derajat bebas
(v=29)

4. Menentukan nilai X2 (o) dari table distribusi statistik Chi Square.

Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X? (0,05: 4) = 9.49

5. Uji Hipotesa ;
Jika nilai X2 £ X34y maka Ho diterima
Jika nilaj X* > X%+v) maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka dipercleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table I-5 berikut ini.



LAMPIRAN - |

Tabel -5 Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan
Komponen Setiing Keordinat Mesin &
Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X2 Hitung
(Fo) (Pi) (Fe)
12 - 27 6 0.234106 3.979802 | 1.025478
28 - 43 5 0.155650 2.646050 | 2.094085
44 - 59 3 0.103487 1.759279 | 0.875011
60 - 75 2 0.074397 1.264749 | 0.070092
76 - 91 1 0.045747 0.777699 | 0.063543
Total Nilal X2 hitung 4128218

Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X%g0s: 5)

sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X? =

= 849

4128219

Karena Nilal X? ptung < nilai X%zpe , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan bahwa distribusi

Koordinat mesiii 5 mengikuti distribusi Weibull

kerusakan komponen Setiing

I-10
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6. Pengujian Distribusi Frekuensi Kerusakan Komponen Setting
Koordinat Mesin 6

Pengujian kesesuaian distribusi frekuensi kerusakan komponen
Setting Koordinat mesin 6 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menentukan hipotesa awal

Ho: Distribusi waktu kerusakan mesin 6 mengikuti distribusi
Weibull
Hi - Distribusi waktu kerusakan mesin 6 tidak mengikuti distribusi
Weibull

2. Menentukan nilai stastistik uji kesesuaian (X% dengan

menggunakan formula :

3. Menentukan nilai selang kepercayaan o = 0.05 dan derajat bebas
(v=195)

4. Menentlikan nilai X2 (v dari table distribusi statistik Chi Square.

Dari Tabel statistik Chi Square didapat nilai X* (g5 5 = 8.49

5. Uji Hipotesa :
Jika nilai X? £ X%y maka Ho diterima
Jika nifai X2 > X%4v) maka Ho ditolak

Berdasarkan langkah-langkah tersebut di atas maka diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana terlihat pada table -6 berikut ini,

-1
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Tabel [-6 Perhitungan Uji Distribusi Frekuensi kerusakan
Komponen Setting Koordinat Mesin 6
Kelas Interfal | Frekuensi | Nilai Peluang | Frekuensi | X* Hitung
(Fo) (Pi) (Fe)
16 - 30 6 0.208946 3.343136 | 2.111468
31 - 46 4 0.143385 2.20432 1.2680?4
47 - 62 3 0.098409 1.574544 | 1.288665
63 - 78 Z 0.067536 1.077696 | 0.789317
79 - 94 1 0.046349 0.741584 | 0.090049
Total Nilai X# hitung 5.548563
Dari table statistik Chi Square diperoleh nilai X%g0s. 5y = 9.49
sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai X? = 5.548563

Karena Nilai X2 nhung < nilai X%ape , maka Ho diterima. Hal ini

menunjukan

bahwa distribusi

Koordinat mesin 6 mengikuti distribusi Weibull

kerusakan komponen Setling

-12
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PERHITUNGAN PARAMETER,
KEANDALAN DISTRIBUSI FREKUENST
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BEARING WAY
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Tabel J-1 Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull
Komponen Bearing Way Pada Mesin 1
|| T R(Ti) Yi Xi | Xiyi | Xi 2
1 7 0,96729 -3,40348 1,94591 -6,62287 3,78657
2 10 0,92056 -2,49166 2,30259 -5,73726 5,30180
3 12 0,87383 -2,00346 2,48491 -4, 97842 6,17476
4 13 0,82710 -1,66165 2,56495 -4,26204 6,57897
5 15 0,78037 -1,39440 2,70805 -3,77610 7,33354
6 18 0,73364 -1,17205 2,89037 -3,38767 8,35425
7 20 0,68692 -0,97838 2,99573 -2,93396 8,897441
8 24 0,64019 -0,80745 3,17805 -2,56611 10,10003
2] 25 0,59346 -0,65049 3,21888 -2,09385 10,36116
10 27 0,54673 -0,50451 3,20584 -1,66278 10,86254
(N 29 0,50000 -0,36651 3,36730 -1,23416 11,33868
12 32 0,45327 -0,23412 3,46574 -0,81141 12,01133
13 33 0,40654 -0,10529 3,49651 -0,36813 12,22557
14 39 0,35981 0,02193 3,66356 0,08034 13,42168
15 40 0,31308 0,14953 3,68888 0,55158 13,860783
16 42 0,26636 0,27985 373767 1,04597 13,87017
17 45 0,21963 0,41586 3,80666 1,58343 14,49068
18 50 0,17290 0,56250 3,91202 2,:20052 15,30392
19 54 0,12617 0,72762 3,98898 2,80245 15,61199
20 65 0,07944 0,82931 417439 3,87930 17,42551
21 77 0,03271 1,22966 434381 5,34140 18,86865
) -11,45811 69,23078| -22,84978| 235,40413
TX = 69,23078
LY = -11,45811
zXiYi = -22 84978
TXi? = 236,40413 —
N = 21
(21) (-22,84978) - (69,23078) (-11,45811)
h=
(21) (236,40413) - (69,23078)*
b= 1,82654076
236,40413 (-11,45811) - (69,23078) (-22,84978)
a e
(21) (236,40413) - (69,23078)*
a= -6,5671882
B= 1,82654076
o= 36,4311372

J-1




LAMPIRAN - J

Tabel J-2  Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull
Komponen Bearing Way Pada Mesin 2
| Ti | RO Yi Xi | XiYi Xi 2
1 6 0,97008 -3,49426 1,79176 -6,26088 3,21040
2 10 0,92735 -2.58463 2,30259 -5,85134 5,30180
3 13 0,88462 -2,09881 2,56495 -5,38334 6,57897
4 15 0,84188 -1,75858 2,70805 -4,76503 7,33354
5 16 0,79915 -1,49516 277258 -4,14547 7,68725
6 17 0,75641 -1,27593 2,83321 -3,614908 8,02710
7 18 0,71368 -1,08670 2,88037 -3,14097 8,35425
8 20 0,67094 -0,91861 2,99573 -2,75190 "8,97441
] 21 0,62821 -0,76596 3,04452 -2,33198 9,26912
10 24 0,58547 -0,62485 3,17805 -1,98582 10,10003
11 25 0,54274 -0,49244 3,21888 -1,58510 10,36116
12 27 0,50000 -0,36651 3,29584 -1,20797 10,86254
13 30 0,45726 -0,24527 3,40120 -0,83422 11,56814
14 30 0,41453 -0,12714 3,40120 -0,43243 11,56814
15 31 0,37179 -0,01064 3,43399 -0,03655 11,79227
16 35 0,32906 0,10572 3,55535 0,37589 12,64050
17 37 0,28632 0,22365 3,61092 0,80757 13,03873
18 42 0,24359 0,34520 3,73767 1,28024 13,87017
19 43 0,20085 0,47323 3,76120 1,77982 14,14663
20 44 0,15812 0,61216 3,78419 2,31651 14,32008
21 56 0,11538 0,769587 402535 3,09900 16,20346
22 58 0,07265 0,86398 4,06044 3,91418 16,48720
23 80 0,02991 1,25545 438203 5,50141 19,20216
z -12,59725 74,75007| -25,34324| 250,99814
T Xi = 7475007 T XiYi = -25,34324
Yi o= 1289725 T XP = 250,99814
— ML = 23.
(23) (-25,34324) - (74,75007) (-12,59725)
b=
(23) (250,99814) - (74,75007)?
b= 1,93517405
250,99814 (-12,59725) - (74,75007) (-25,34324)
a -—
(23) (250,99814) - (74,75007)?
a= -6,8370281
B= 1,93517405
o= 34,2275218

J-2




Tabel J-3  Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull
Komponen Bearing Way Pada Mesin 3
| | Ti | R Yi Xi | XiYi Xi 2
1 9 0,96569 -3,35480 2,19722 -7,37125 4 82780
2 11 0,91667 -2,44172 2,38790 -5,85498 5,74980
3 13 0,86765 -1,95214 2,56495 -5,00713 6,57897
4 15 0,81863 -1,60881 2,70805 -4,35673 7,33354
5 20 0,76961 -1,33989 2,99573 -4,01395 8,97441
6 20 0,72059 -1,11570 2,99573 -3,34232 8,97441
7 22 0,67157 -0,92095 3,09104 -2,84671 9,55454
8 24 0,62255 -0,74669 3,17805 -2,37302 10,10003
9 25 0,57353 -0,58708 3,21888 -1,88975 10,36116
10 29 0,52451 -0,43805 3,36730 -1,47506 11,33868
11 31 0,47549 -0,28651 3,43399 -1,01821 11,79227
12 32 0,42647 -0,15992 3,46574 -0,55424 12,01133
13 33 0,37745 -0,02602 3,49651 -0,09088 12,22557
14 34 0,32843 0,10744 3,52636 0,37888 12,43522
15 41 0,27941 0,24300 3,71357 0,90240 13,79062
16 46 0,23039 0,38388 3,82864 1,46975 14,65849
17 50 0,18137 0,53486 3,91202 2,089237 15,30392
18 56 0,13235 0,70423 4,02535 2,83476 16,20348
18 63 0,08333 0,91024 494313 3,77123 1716557
20 82 0,03431 1,21557 4 40672 5,35667 19,41917
z -10,88907 66,66689] -23,38828| 228,79904
ZXi= 66,66589
zYi= -10,88807
ZXiYi= -23,38829
ZXiP= 22270004
N = 20
(20) (-23,38829) - (66,66689) (-10,88907)
b=
(20) (228,79904) - (66,66689)2
b= 1,96321
228,79904 (-10,88907) - (66,66689) (-23,38829)
a =
(20) (228,79904) - (66,66689)?
a -7,08850
B= 1,96321
o 36,95094

J-3




LAMPIRAN - J

Tabel J-4  Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull
Komponen Bearing Way Pada Mesin 4

| Ti RT) | Yi | Xi XiYi | X2

1 8 0,97009 -3,49426 2,07944 -7,26612 4,32408
2 11 0,92735 -2,58463 2,39790 -6,19768 5,74980
3 12 0,88462 -2,09881 2,48491 -5,21535 6,17476
4 14 0,84188 -1,75958 2,63906 -4,64363 6,96462
5 16 0,79915 -1,49516 2,77259 -4,14547 7,68725

6 17 0,75641 -1,27593 2,83321 -3,61498 8,02710
7 18 0,71368 -1,08670 2,89037 -3,14097 8,35425
8 19 0,67094 -0,91861 2,94444 -2,70478 |~ 8,66972
8 20 0,62821 -0,76596 2,89573 -2,29460 8,97441
10 21 0,58547 -0,62485 3,04452 -1,90238 9,26912
11 23 0,54274 -0,49244 3,13548 -1,54404 8,83132
12 27 0,50000 -0,36651 3,20584 -1,20797 10,86254
13 28 0,45726 -0,24527 3,33220 -0,81729 11,10358
14 30 0,41453 -0,12714 3,40120 -0,43243 11,56814
15 30 0,37179 -0,01064 3,40120 -0,03620 | 11,56814
16 31 0,32906 0,10572 3,43399 0,36306 11,79227
17 40 0,28632 0,22365 3,68888 0,82500 13,60783
18 42 0,24359 0,34520 3,73767 1,29024 13,87017
19 45 0,20085 0,47323 3,808666 1,80143 14,49068
20 49 0,15812 0,61216 3,89182 2,38240 15,14627
21 54 0,11538 0,76887 3,98898 3,07100 15,91188
22 85 0,07265 0,96398 417439 4,02402 17,4255
23 77 0,02991 1,25545 4,34381 5,45342 18,86865

-12,58725 74,71428] -25,95331| 250,34231
EXI = 7471428 T XIVYi = -25,95331
LYi = 1259725 I Xi2 = 250,34231
N = 23

(23) (-25,85331) - (74,71429) (-12,59725)

(23) (250,34231) - (74,71429)
1,05999645

250,99814 (-12,50725) - (74,75007) (-25,34324)

(23) (250,99814) - (74,75007)>
-6,91465209
1,95099645
34,0520459

J-4
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Tabel J-5  Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull
Komponen Bearing Way Pada Mesin 5
L1 T Ry | Yi | Xi Xi Yi Xi 2
1 11 0,96196 -3,24970 2,39790 -7,79243 5,74990
2 17 0,80761 -2,33364 2,83321 -6,61171 8,02710
3 19 0,85326 -1,84080 2,94444 -5,42013 8,66972
4 20 0,79891 -1,49387 2,89573 -4,47522 8,97441
5 21 0,74457 -1,22093 3,04452 -3,71716 9,26912
6 23 0,60022 -0,99223 3,13549 -3,11113 9,83132
7 25 0,63587 -0,78239 3,21888 -2,55060 10,3611€
8 27 0,58152 -0,61229 3,20584 -2,01801 | 10,86254
9 23 0,52717 -0,44594 3,49651 -1,55922 12,22557
10 24 0,47283 -0,28898 3,52636 -1,01905 12,43522
11 35 0,41848 -0,13796 3,55535 -0,49051 12,64050
12 26 0,36413 0,01019 3,58352 0,03652 12,84161
13 46 0,30878 0,15861 3,82864 0,60727 14,6584¢
14 43 0,25543 0,31100 3,87120 1,20394 14,98620
15 59 0,20109 0,47251 4,07754 1,92668 16,62631
16 61 0,14674 0,65186 4,11087 2,67970 16,89928
17 72 0,09239 0,86782 4,27667 3,71139 18,28987
18 84 0,03804 1,18449 4,43082 5,24827 19,63214
z -0,75224| 62,62348| -23,35140] 2229804
IXi = 6262348
ZYi = -8,75224
LXi¥i = 233514
LXi? = 22298047
N = 18
(18) (-23,35140) - (62,62348) (-9,75224)
b=
(18) (222,98047) - (62,62348)?
b= 2,07066566
222,98047 (-9,75224) - (62,62348) (-23,35140)
a =
(18) (222,98047) - (62,62348)
a= -7,7458072
B= 2,07066566
oL = 421288559



Tabel J-6  Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull
Komponen Bearing Way Pada Mesin 6
L | T R(Ti) Yi | Xi Xi Yi Xiz2
1 9 0,96392 -3,30363 2,189722 -7,25882 4,8278(
2 17 0,91237 -2,38914 2,83321 -6,76895 8,0271(
3 19 0,86082 -1,89802 2,94444 -5,58862 8,66972
4 19 0,80928 -1,55300 2,94444 -4,57271 8,66972
5 20 0,75773 -1,28220 2,99573 -3,84114 8,97441
6 22 0,70619 -1,05591 3,09104 -3,26385 9,55454
7 23 0,65464 -0,85880 3,13549 -2,69276 9,83132
8 25 0,60309 -0,68184 3,21888 -2,18477 10,3611¢
9 29 0,55155 -0,51914 3,36730 -1,74811 11,3386¢
10 31 0,50000 -0,36651 3,43399 -1,25860 11,7922
11 32 0,44845 -0,22071 3,46574 -0,76492 12,0113
12 36 0,398691 -0,07899 3,68352 -0,28305 12,8416
13 38 0,34536 0,06125 3,63759 0,22281 13,23200
14 43 0,26381 0,20278 3,76120 0,76271 14,1466:
15 46 0,24227 0,34504 3,82864 1,33836 14,6584¢
1 49 0,18072 0,50497 3,89182 1,86526 15,14627
17 52 0,13918 0,67906 3,85124 2,68313 15,6123%
18 63 0,08763 0,88980 4,14313 3,68651 17,16557
19 78 0,03608 1,20055 4,35671 95,23045 18,98001
z -10,32043] 64,78133] -24,34900; 225,841¢
LXi = 6478133
LY = -13,61708
L XiYi = -36,32626
LXi#P = 22584188
N = 19
(19) (-36,32626 ) - (64,78133) (-13,61708)
b=
(19) (225,84188) - (64,78133)2
b= 2,03373
225,84188 (-13,61708) - (64,78133) (-36,32626)
a = .
(19) (225,84188) - (64,78133)2
a= -7,65079
= 2,03373
o= 43,03200

J-6



LAMPIRAN - K

PERHITUNGAN PARAMETER.
KEANDALAN DISTRIBUST FREK VENST
KERUSAKAN KOMPONEN

OIL SEAL APC |



Tabel K-2  Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibul|

Komponen Oil Seal APC Pada Mesin 2

f Ti RTH) | Yi Xi XiYi X2
1 8 0,96196 -3,24970 | 2,07944 | -6,75755 | 432408
2 17 0,90761 -2,33364 | 2,83321 -6,61171 8,02710
3 19 0,85326 -1,84080 | 204444 | 542013 | 866972
4 19 | 0,79891 -1,49387 | 294444 | -4,39860 | 866972
5 23 0,74457 -1,22093 | 313549 | -3.82823 | 9,83132
6 26 0,69022 -0,99223 | 3,25810 | -3,23278 | 10,61519
7 29 0,63587 -0,79239 | 3,36730 | -2,66821 | 11,33868
8 32 0,58152 -0,61229 | 346574 | -212204 | 1201133
g 33 0,52717 -0,44594 | 3 49651 -1,55922 | 12,22557
10 35 0,47283 -0,28888 | 3,55535 | -1,02742 | 12,64050
11 36 0,41848 -0,13796 | 3,58352 | -0,49440 | 1284161
12 42 0,36413 0,01019 3,73767 0,03809 | 1397017
13 44 0,30978 0,15861 3,78419 0,60022 | 14,32009
14 | - 50 0,25543 0,31100 3,91202 1,21664 | 15,30392
15 52 0,20109 0,47251 3,95124 1,86701 | 15,61233
16 55 0,14674 0,65186 4,00733 261220 | 16,05872
17 74 0,09239 0,86782 4,30407 3,73517 | 18,52498
18 88 0,03804 1,18449 4,47734 530337 | 20,04654
T -9,75224 || 62,83739 | -2274759 | 225 03157
¥ Xj= 62,83739
TYi= -9,75224
TXiYi= 2274759
IXi2= 22503157
N = 18
(18) (-225,03157) - (62,83739) (-9,75224)
b=
(18) (225,03157) - (62,83739)
b= 1,99302
225,03157 (-11,52000) - (62,83739) (-29,38541)
a -
(18) (225,03157) - (62,83739)
a= -7,49934
B= 1,99302
o= 43 06933




Tabel K-3  Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull

Komponen Qil Seal APC Pada Mesin 3

[ Ti R(TH) Yi I Xi [ Xivi X2
1 9 0,95977 -3,19268 | 219722 | .7,01505 | 4,82780
2 10 0,90230 -2,27488 | 2,3025¢ | -523810 | 530190
3 17 0,84483 -1,78009 | 2,83321 5,04338 | 8,02710
4 21 0,78736 -1,43098 | 3,04452 | -4,35665 | 926012
5 23 0,72989 ~1,18660 | 3,18549 | -362338 | 983132
6 25 0,67241 -0,92412 | 3,21888 | -2,97462 | 10,36116
7 28 0,61494 -0,72108 | 3,33220 | -2,40279 | 11,10359
8 30 0,55747 -0,53726 | 3,40120 | -1,82734 | 11,56814
9 34 0,50000 -0,36651 3,52636 | -1,20246 | 12,43522
10 37 0,44253 -0,20426 | 361092 | -0,73757 | 13,03873
11 39 0,38506 -0,04671 3,66356 | -0,17113 | 13,42168
12 45 0,32759 0,10975 3,80666 0,41780 | 14,49068
13 52 0,27011 0,26919 3,95124 1,06365 | 1561233
14 55 0,21264 0,43705 4,00733 1,75142 | 1605872
15 56 0,15517 0,62231 402535 2,50500 | 18,20346
16 61 0,09770 0,84408 411087 3,46992 | 16,89928
17 7 0,04023 1,16725 4 46591 521283 | 1994434
b3 -9,18455 | 58,63353 | -20,26186 | 208,39456
T Xi= 58,63353
LYi= -9,18455
L XiYi= -20,26186
TXP= 20839456
N = 17
(17) (-20,26186 ) - (58,63353) (-9,18455)
b=
(17) (208,39456) - (58,63353)2
b= 1,85153

208,39456 (-9,18455) - (58,63353) (-20,26186)

(17) (208,39456) - (58,63353)2

-6,92624
1,85153
42,13281




Tabel K-3 Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull

Komponen Oil Seal APC Pada Mesin 3

Ti

| R(Ti) Yi | Xi . XiYi Xi?
1 9 0,95077 -3,19268 | 219722 | 701505 | 4.82780
2 10 0,90230 -2,27488 | 230259 | 523810 | 530190
3 17 0,84483 -1,78009 | 283321 -5,04338 | 8,02710
4 21 0,78736 -1,43098 | 3,04452 | -435665 | 926912
5 23 0,72989 -1,15560 | 3,13549 | .3,62338 | 983132
6 25 0,67241 -0,92412 | 321888 | -2,97462 | 10,36116
7 28 0,61494 -0,72108 | 333220 | -2,40279 | 11,10359
8 30 0,55747 | -0,53726 | 340120 | -1,82734 | 1,56814
9 34 0,50000 -0,36651 352636 | -1,20246 | 1243522
10 37 0,44253 -0,20426 | 361092 | -0,73757 | 13,03873
11 39 0,38506 -0,04671 3,66356 | -0,17113 | 13,42168
12 45 0,32759 0,10975 3,80666 0,41780 | 14.49068
13 52 0,27011 0,26919 3,95124 1,06365 | 1561233
14 55 0,21264 0,43705 4,00733 1,75142 | 16,05872
15 56 0,15517 0,62231 4,02535 2,50500 | 16,20346
16 81 0,09770 0,84408 4,11087 3,46992 | 1689928
17 87 0,04023 1,16725 4,46591 521283 | 19,94434
3 -9,18455 | 58,63353 | -20,26186 | 208,39456
T Xi= 58,63353
T Yi= -0,18455
T XiYi= 2026186
T XP= 20839456
N = 17
(17) (-20,26186) - (58,63353) (-9,18455)
b=
(17) (208,39456) - (58,63353)2
b= 1,85153
208,39456 (-9,18455) - (58,63353) (-20,26186)
a- -
(17) (208,39456) - (58,63353)2
a= -6,92624
= 1,85153
o= 42 13281




Tabel K-4 Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull
Komponen Oil Seal APC Pada Mesin 4
| Ti RT) | Yi | Xi XiYi Xi?
1 10 0,96196 -3,24870 2,30259 -7,48270 5,30190
2 17 0,90761 -2,33364 2,83321 -6,61171 8,02710
3 20 0,85326 -1,84080 2,99573 -5,51455 8,97441
4 21 0,79891 -1,49387 3,04452 -4,54811 9,26912
5 22 0,74457 -1,22093 3,09104 -3,77396 8,55454
6 25 0,69022 -0,99223 3,21888 -3,19387 10,36116
7 27 0,63587 -0,79239 3,29584 -2,61159 10,86254
8 32 0,58152 -0,61229 3,46574 -2,12204 1+2,01133
9 34 0,52717 -0,44594 3,52636 -1,57253 12,43522
10 35 0,47283 -0,28898 3,55535 -1,02742 12,64050
11 38 0,41848 -0,13796 3,63759 -0,50185 13,23203
12 39 0,36413 0,01019 3,66356 0,03734 13,42168
13 40 0,30978 0,15861 3,68888 0,58510 13,60783
14 48 0,25543 0,31100 3,87120 1,20394 14,98620
15 54 0,20108 0,47251 3,98898 1,88484 15,91189
16 60 0,14674 0,65186 4,09434 2,66892 16,76366
17 72 0,09238 0,86782 4,27667 3,71138 18,28987
18 83 0,03804 1,18449 4,41884 5,23408 18,52615 |
z -9,75224 62,96932 | -23,63471 | 225,17724
LXi= 62,96932
LYi= -9,75224
L XYi= -23,63471
LXi2= 22517724
N = 18
(18) (-23,63471) - (62,96932) (-9,75224)
b =
(18) (225,17724) - (62,96932)2
b= 2,14260
22517724 (-9,75224) - (62,96932) (-23,63471)
a =
(18) (225,17724) - (62,96932)?
a= -8,03725
B= 2,14260
o= 4257049




Tabel K-5 Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull
Komponen Oil Seal APC Pada Mesin 5
| Ti R(T) | Yi ] OXi ] oXivi | oXxe
1 11 0,96569 -3,35480 2,39790 -8,04447 5,74990
2 13 0,91667 -2,44172 2,56495 -6,26288 6,57897
3 18 0,86765 -1,95214 2,89037 -5,64240 8,35425
4 20 0,81863 -1,608381 2,99573 -4,81956 8,97441
5 21 0,76961 -1,33989 3,04452 -4,07933 9,26912
6 23 0,72059 -1,11570 3,13549 -3,49826 9,83132
7 25 0,67157 -0,92005 3,21888 -2,96444 | 10,36116
8 27 0,62255 -0,74669 3,29584 -2,46097 ~| 10,86254
9 27 0,57353 -0,58708 3,29584 -1,93493 | 10,86254
10 29 0,52451 -0,43805 3,36730 -1,47506 | 11,33868
1 32 0,47549 -0,28651 3,46574 -1,02762 | 12,01133
12 33 0,42647 -0,15992 3,49651 -0,56916 | 1222557
13 34 0,37745 -0.02602 3,52636 -0,09176 | 12,43522
14 35 0,32843 0,10744 3,55535 0,38200 12,64050
15 39 0,27841 0,24300 3,66356 0,89025 13,42168
16 46 0,23039 0,38388 3,82864 1,46975 14,65849
17 56 0,18137 0,53486 4,02535 2,15298 16,20346
18 58 0,13235 0,70423 4,06044 2,85947 16,4872C
19 64 0,08333 0,91024 4,15888 3,78556 17,29631
20 79 0,03431 1,21557 4,36945 5,31136 19,08207
z -10,88907 | 68,35709 | -26,00945 | 238,65472
EXi= 68,35709
EYi= -10,88907
LXiYi= -26,00945
LXi#=  238,65472
N = 20
(20) (-26,00945) - (65,35525) (-10,32043)
h =
(20)(238,65472) - (68,35709)2
b= 2,23257

238,65472 (-10,88907) - (68,35709) (-26,00945)

(20) (238,65472) - (68,35709)

-8,17506
2,23257

38,92835



Tabel K-6 Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull
Komponen Qi Seal APC Pada Mesin 6
| T O RTY Loy X | oXiYi [ Xxe
1 12 0,96392 -3,30363 2,4849N -8,20021 6,17476
2 17 0,91237 -2,38814 2,83321 -6,76895 8,02710
3 18 0,86082 -1,89802 2,89037 -5,48600 8,35425
4 20 0,80828 -1,55300 2,99573 -4,65237 8,97441
5 20 0,75773 -1,28220 2,99573 -3,84114 8,97441
6 21 0,70619 -1,05591 3,04452 -3,21473 9,26912
7 23 0,65464 -0,85880 3,13549 -2,69276 8,83132
8 28 0,60309 -0,68184 3,33220 -2,27204 .| 11,10359
9 29 0,55155 -0,51914 3,36730 -1,74811 11,33868
10 29 0,50000 -0,36651 3,36730 -1,23416 | 11,33868
11 33 0,44845 -0,22071 3,49651 -0,77171 12,22557
12 35 0,39691 -0,07899 3,55535 -0,28082 | 12,64050
13 36 0,34536 0,06125 3,58352 0,21949 12,84161
14 45 0,29381 0,20278 3,80666 0,77193 14,49068
15 46 0,24227 0,34804 3,828€4 1,33636 14,65849
16 49 0,19072 0,50497 3,89182 1,96526 15,14627
17 62 0,13918 0,67906 412713 2,80257 17,03324
18 71 0,08763 0,88980 4,26268 3,79264 18,17044
19 88 0,03608 1,20055 4,44265 5,33363 19,73715
-10,32043 | 65,44173 | -24,04581 | 230,33026
L Xi= 65,44173
ZYi= -10,32043
ZXiYi=  -24,94981
ZXi?=  230,33026
‘N = 19
(19) (-24,94981) - (65,44173) (-10,32043)
b=
(19) (230,33026) - (65,441733)2
b= 2,14981

230,33026 (-10,32043) - (65,44173) (-24,94981)

(19) (228,67667) - (65,35525)
= -7,94778
- 2,14981
40,32477

K-6



LAMPIRAN - L

PERHITUNGAN PARAMETER,
KEANDALAN DISTRIBUSI FREKUVENSI
KERUSAKAN KOMPONEN
SETTING SISTEM KOORDINAT



LAMPIRAN - L

Tabel L-1 Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull
Komponen Setting Koordinat Pada Mesin 1
| Ti R(Ti) Yi i Xi XiYi X2
1 13 0,95732 -3,13223 2,56495; -8,03400 6,57897
2 15 0,89634 -2,21244 2,70805 -5,99139 7,33354
3 17 0,83537 -1,71543 2,83321 -4,86019 8,02710
4 24 0,77439 -1,36383 3,17803 -4,33433 | 10,10003
5 28 0,71341 -1,08562 3,33220 -3,61751 11,10359
6 30 0,65244 -0,85088 3,40120 -2,89402 | 11,56814
7 36 0,59146 -0,64406 3,88352 -2,30800 | 12,84161
8 38 0,53049 -0,43577 3,63759 -1,65791 13,23203
9 39 0.46951 -0,27963 3,66356 -1,02445 | 13,42168
10 43 0,40854 -0,11074 3,76120 -0,41651 14,14663
11 45 0,34756 0,05526 3,80666 0,21036 14,49068
12 49 0,28659 0,22292 3,89182 0,86756 15,14627
13 61 0,22561 0,39807 4,11087 1,63642 16,89928
14 63 0,16463 0,59002 4,14313 2,44454 17,16557
15 76 0,10366 0,81830 4,33073 3,54386 18,75525
16 96 0,04268 1,14866 4,56435 5,24287 20,83327
z -8,61740 | 5751111 | -21,19270 | 211,64363
rXi= 57,5111
LYi= -8,6174
LXiYi=  -21,1927
LXiF=  211,64363
N = 16
(16) (-21,19270) - (57,51111) (-8,6174)
b=
(16)(211,64362) - (57,51111)?
b= 1,98695
211,64360 (-8,61740) - (57,51111) (-21,19270)
a =
(16) (211,64360) - (57,5111)?
a= -7,68059
B= 1,98695
o= 4772742

L-1




LAMPIRAN - L

Tabel L-2 Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weijbull
Komponen Setting Koordinat Pada Mesin 2
| T | R | Yi | Xi | Xivi Xi2
1 17 0,95139 -2,89909 2,83321 -8,49706 8,02710
2 23 0,88194 -2,07444 3,13549 -6,50441 9,83132
3 28 0,81250 -1,571985 3,33220 -5,23807 11,10358
4 30 0,74306 -1,21408 3,40120 -4,12931 11,56814
5 37 0,67361 -0,92861 3,61002 -3,35314 13,03873
6 37 0,60417 -0,68537 3,61092 -2,47480 13,03873
7 44 0,53472 -0,46839 3,78419 -1,77249 14,32008
8 45 0,46528 -0,26772 3,80666 -1,01813 14,49068
9 46 0,38583 -0,07606 3,82864 -0,29120 14,65849
10 48 0,32638 0,11303 3,87120 0,43756 14,98620
11 62 0,25624 0,30667 412713 1,26568 17,03324
12 65 0,18750 0,51520 417439 2,15085 17,42551
13 82 G,11806 0,75922 4,40672 3,34565 19,41917
14 g2 0,04861 1,10655 452178 5,00358 20,44657
% -7,48504 52,44467 | -21,07648 | 199,38757
T Xi= 52,44467
zYi= -7,48504
LXiYi= -21,07648
EXiE= 199,38757
N = 14
(14) (-21,07648) - (52,44467) (-7,48504)
b=
(14)( 199,38762) - (52,51111)?
b= 2,37857
199,38762 (7,48504) - (62,51111) (-21,18270)
a jrameg
(14) (199,38762) - (52,51111)?
a -9,44487
B= 2,37857
o= 53,02823




LAMPIRAN - L

215,55592 (-8,61740) - (58,26630) (-23,44934)

Tabel L-3 Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibuil
Komponen Setting Koordinat Pada Mesin 3
! Ti R(Ti) Yi Xi | Xiyi | XP
1 18 0,95732 -3,13223 2,89037 -9,05330 8,35425
2 20 0,89634 -2,21244 2,99573 -6,62786 8,97441
3 24 0,83537 -1,71543 3,17805 -5,45174 10,10003
4 25 0,7743% -1,36383 3,21888 -4,39000 10,36116
5 26 0,71341 -1,08562 3,25810 -3,53705 10,61519
6 30 0,65244 -0,85088 3,40120 -2,89402 11,56814
7 32 0,59146 -0,64406 3,46574 -2,23215 12,01133
8 37 0,53049 -0,45577 3,61092 -1,64576 | 13,03873
2] 40 0,46951 -0,27963 3,68888 -1,03153 13,60783
10 46 0,40854 -0,11074 3,82864 -0,42397 14,65849
11 48 0,34756 0,05526 3,87120 0,21392 14,98620
12 49 0,28659 0,22292 3,89182 0,86756 15,14627
13 53 0,22561 0,39807 3,97029 1,58045 15,76322
14 67 0,16463 0,58002 4,20469 2,48086 17,67944
15 70 0,10366 0,81830 4,24850 3,47656 18,04971
16 o4 0,04268 1,14866 4 54328 5,21869 20,64153
z -8,61740 58,26630 | -23,44934 | 215,555Q2
EXi= 58,2663
LYi= -8,6174
EXiYi=  -23,44934
ZXit= 21555592
N = 16
(16) (-23,44934) - (58,26630) (-8,6174)
b=
(16)( 215,55592) - (58,26630)2
b= 2,35319

(16) (215,55592) - (58,26630)2
= -9,10806
= 2,35319
= 47,96729




LAMPIRAN - L

Tabel L4 Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibuli
Komponen Setting Koordinat Pada Mesin4
| | T RT) | Yi | Xi [ XiYi X2
1 12 0,95732 | -3,13223 | 2,48491 | -7,78329 | 617476
2 20 0,89634 -2,21244 2,99573 -6,62786 8,97441
3 25 0,83537 | -1,71543 | 3,21888 | -552177 | 10,36116
4 26 0,77439 -1,36383 3,25810 -4,44349 | 10,61519
5 27 0,71341 -1,08562 3,29584 -3,57803 | 10,86254
6 35 0,65244 | -0,85088 | 355535 | -3,02519 | 12,64050
7 39 0,58146 -0,64406 3,66356 -2,35956 | 13,42168
8 41 0,53049 -0,45577 3,71357 -1,68254 | 13,79062
9 42 0,46951 .0,27963 | 3,73767 | -1,04518 | 13,97017
10 44 0,40854 -0,11074 3,78419 -0,41905 | 14,32009
11 50 0,34756 0,05526 3,91202 0,21618 15,30392
12 56 0,28659 0,22292 402535 0,89733 16,20346
13 61 0,22561 0,39807 4,11087 1,63642 16,89928
14 78 0,16463 0,59002 4,35671 2,57056 18,98091
15 93 0,10366 0,81830 4,53260 3,70805 20,54446
% -9,76606 54,64535 | -27,46643 | 203,06317
Xi= 54,64535
ZYi= -9,76606
TXIYi= .27,46643
- X Xi#F= 203,08317
N = 15
(15) (-27,46643) - (54,64535) (-9,76606)
b=
(15)( 203,06317) - (54,64535)?
b= 2,03354
203,06317 (-8,76606) - (54,64535) (-27,46643)
a —_
(15) (203,06317) - (54,64535)
a= -8,05930
= 2,03354
o 52,6249

L-4




LAMPIRAN - L

Tabel L-5 Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull
Komponen Setting Koordinat Pada Mesin 5
| 1 T RO | Yi Xi | Xivi Xi?
1 13 0,95977 -3,19268 2,56495 -8,18907 6,57897
2 20 0,90230 -2,27488 2,99573 -6,81492 8,97441
3 23 0,84483 -1,78009 3,13549 -5,58147 9,83132
4 25 0,78736 -1,430908 3,21888 -4.606157 10,36116
5 26 0,72989 -1,15560 3,25810 -3,76506; 10,61519
§] 27 0,67241 -0,92412 3,29584 -3,045741 10,86254
7 29 0,61494 -0,72108 3,36730 -2,42809( 11,33868
8 30 0,55747 -0,53726 3,40120 -1,82734| < 11,56814
9 32 0,50000 -0,36651 3,46574 -1,27024;7  12,01133
10 33 0,44253 -0,20426 3,49651 -0,71420) 12,22557
11 42 0,38506 -0,04671 3,73767 -0,17458| 13,87017
12 47 0,32759 0,10975 3,85015 0,42257] 14,82364
13 51 0,27011 0,26919 3,93183 1,05842!  15,45025
14 52 0,21264 0,43705 3,95124 1,72690; 15,61233
15 68 0,15517 0,62231 4,21951 2,62582| 17,80425
16 74 0,09770 0,84408 4,30407 3,63288! 18,52498
17 91 0,04023 1,18725 451086 5,26530] 20,34785
z -9,18455 60,70504 | -23,68488 | 220,90978
L Xi= 60,70504
LYi= -9,18455
Z XiYi= -23,68488
L Xie=  220,90978
N = 17
(17) (-223,68488) - ( 60,70504) (-9,18455)
h =
(17)( 220,90978) - (60,70504)2
b= 2,20148
220,90978 (-9,18455) - (60,70504) (-23,68488)
a —_
(17) (220,90978) - (60,70504>
a= -8,40149
B= 2,20148

o= 45,43561




LAMPIRAN - L

Tabel L-6 Perhitungan Parameter Keandalan Distribusi Weibull

Komponen Setting Koordinat Pada Mesin 6

| Ti R(T) | Yi Xi XiYi | X2
1 16 0,95732 313223 277250] -8,68437|  7,68725
2 17 0,89634 .2 21244 283321 -6,26830 8,02710
3 22 0,83537 -1,71543|  3,09104] -5,30248 9 55454
4 26 0,77439 -1,36383|  3,25810{ -4,44349{ 10,61519
5 28 0,71341 .1,08562|  3,33220| -3,61751] 11,10359
6 30 0,65244 0,85088| 3,40120| -2,80402| 11,56814
7 32 0,59146 .0,64406| 3,46574| -2,23215| 12,01133
8 36 0,53049 -0,45577|  3,58352| -1,63327| _12,84161
¢! 36 0,46951 -0,27963 3.58352| -1,00207| 12,84161
10 45 0,40854 -0,11074 3,80666| -0,42154] 14,49068
11 49 0,34756 0,05526 380182  0,21508] 15,14627
12 51 0,28659 0,20292|  3.93183] 0,87648] 1545925
13 60 0,22561 0,39807|  4,09434] 1,62084| 16,76366
14 64 0,16463 0,59002| 4,15888| 2,45384| 17,29631
15 68 0,10366 0,81830]  4,21951 3.45284| 17,80425
16 94 0,04268 114866] 454329] 5218691 20,64153
T 861740 | 57,96746 | -22,65246 | 213,85229
T Xi= 57 96746
TYi= -8,6174
LXiYi= 2265246
TXi2= 21385229
N = 16
(16) (-22,65246) - (57,96746) (-8,6174)
b =
(16)( 213,85229) - ( 57,96746)
b= 2 23236
213,85229 (-8,61740) - (57,96746) (-22,65246)
a =
(16) (213,85229) - (57,967462
a= -8 62634
B= 2 23236
o= 47 66658
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1 Main Features

This sections describes the features of the tapping centre.

2-1-1 Spindle head

(1) High precision spindle bearings maintain maximum rotating accuracy over a tong
time.
(2) It is self-grease-lubricaled and therefore is maintenance-free.

(3) AC spindle servo motor for spindle offers wider speed range.

2-1-2 X-, Y- and Z-axis feeding mechanisms

{1) Brushless AC servo molors for axis feed are mainienance-{ree.

{2) Feed motors are directly connecied 10 high precision ball screws and the guide-
ways are provided with linear motion bearings. These leatures minimizes siick-
slip and eliminates gear backlash, thus allowing smooth feed.

Gear backlash indicates the gop between the tooth surfaces when the gears are
engaged.

Stick slip indicates an intermittent motion of the table that occurs when the 1able
starts moving due to large friction resistance of the slideing surface.

(.

Yo
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2-2 Basic Configuration

This scction gives a description of the basic configuration of the machine.
2-2-1 Basic configuration

1 Ventical spindle head
X and Y axes: Table fecd
Z axis: Spindle head feed

PN FU (8]

Shoriest path random access mechanism and unique armless ATC mechanism a'
towing quick tool change

3 Integrated conirol unit on the back of the machine minimizing floor space require-
forinstallation

6 X-. Y-, and Z-axis moving direction

Flg.2-1 From! view and parls of the machina (TC-229N)
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2-2-2 Machine rear

“g.2-2 Rear view and panis of the machine

bolt

5.03.20

tv
.
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2-3 Overall View and Major Dimensions

Major dimensions {lront view) TC-229N
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Major dimensions (fronl view) TC-229N (Only Europe)
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Malor dimensions (front view) TC-218N
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Malor dimensions (front view) TC-218N (Only Europe)
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Major dirnensions (leh side view) TC-229N
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Major dimensions (laft side view) TC-229N (Only Europa}
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1996.03.23 (11573)

Malor dimensions (lah side view) TC-218N
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Maijor dimensions (left side view) TC-218N {Only Europe)
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2-4 Machine Specifications

Table 2-1 machine specifications TC-229N (1) Standard type : §
Long stroke ()'pc L

N T PR A IR BT i v e o TR
Travel X-axis travel S:480 mm
(Table longitudinal stroke) L:610mm i
Y-axis travel S:360 mm \
{Table cross stroke) L: 360 mm
Z-axis travel S: 270 mm i
{Spindle head ventical stroke) L:270 mm
Distance from 1able top surface 1o | O+ 180-450 mm
spindle nose L : 160-430 mm
Distance from column {ront to axis of | 418 mm
spindle
Table Table working surface S5:600 X 300 mm

L1700 X 320 mm

Max. load on 1able 150 kg (if uniformly

loaded)
Table 1op surface configuration 8-M8. P1.25
Spindle ;
e PRy 9 o 6-6000 rpm (min’)
6000 pm {min'} model 10- 30068 rpm (min™)
10000 rpm (mm 1 model
Max. spindle speed in tapping s
6000 rgm (min) model gggg rrgg Emﬂlg
. .10000.pm (minl) model 7724 taper No. 30
Spmd!c taper hole 50X 40 mm

Spindle bearing 1D
{Taper side X Motor side)

Feedrate Rapid traverse (Xand Y axes) 36000 mm / min

(Z axis) 30000 mm/min_
Cutting feedrate (X.Y and Z axes) 2512888 mmfmin
Manual feedrate (X,Y and Z axes) i mm / min { '
steps)
ATC Max. tol storage capacity 10 tools 14 100ls
pool shank MAS BT30 MAS BT30
Stu MAS P30T MAS P30T
Max. tool diameter® 820 (31?11 ) 8% (x;?n )
Max. 100l length* 200 mm 200 mm
Max. tool weight* 3.0k 3.0 k
Tolal 1oo] \.veighl* 20 kgg 25 kgg
Tool selection Random Random
access aceess
Tool changing time (tool 1o 1001} L2 sec
Toel changing time {chip 10 chip) 2.3 see

* Please refer 1o Operation Manual - 2> Chapter 3 -2 3-7-2 Limitation on tool hotc{cr for detnit:

1996.03.23 (11579 2. 13 MQO54TC. 218NPDQNIrL\|.J“..H{)ﬂ 272



ible 2-2 machine specifications TC-229N {2)

23 (11573

Standard rype : §

Long stroke type : L
e sEpon
Motor Spindle moior
6000rpm (min'') model 4.38 kW (30-min, rating)
3.65 kW (Continuous rating)
10000 rpm{min*) model 6.02 kW {30-min. raling)
5.02 kW (Continuous rating)
Axis fecd motor  {X and Y axes) 0.72 kW
(Z axis) 0.98 kW
Power Continuous rating
capacity 6000rpm{min') model 8.3kVA -
10000rpm{min’'} model 8.3 kVA
30-min. rating
6000rpm{mint) model 9.0 kVA
10000rpm(min‘'} model 9.0 kVA
Inslantaneous rating
6000rpm{min’'} model 20.0kVA
10000rpm{min) model 20,0 kVA
Compressed air 0.4~0.6 MPa (4-6 kgl /
{for air biast for spindle taper) cm’)
S0 L/ min
(ANR}
Machine Machine height 2430 mm
{from base size surface)
Required floor space S: 1560 %2630 mm
{including the opening space of the | L : 1700 % 2630 mm
conirol box)
Mass of machine (including CNC unit) | S: 1800 kg
L: 1900 kg
Accuracy Positioning accuracy (X and Y axes) 0.005 {300 mm)
(Z axis) 0.005 (250 mm)
UIS B 6201-1987) {Full stroke)
Repeatability positioning accuracy +£0.003 mm
{JIS B 6201-1987)
Noise LA eq 80 dB
Measured at o distance of 1 mcler from
the surface of the machinery and at a
height of 1.6 meters from the Moor.
S45C facing
S 1209 min!, F483 mm / min,
D25 mm, W 40 mm

MO54TC-218N/229N Ins1allation: 2 ¥2: 2 %1
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Tabls 2-3 machine speclfications TC-228N (1)

1996.03.23 {11573)

T I
IRELTELE 4
EERd K

TN

BN BRI BN Ve et
El R i (AR 0§
w | stk ¢ Description i

Table

Spindle

Feedrale

ATC

X-mxis travel

{Table longitudinal stroke)
Y-axis travel

(Table cross siroke)
Z-pxis travel

(Spindie head vertical stroke)
Distance [rom table top surface 1o
spindle nose
Distance from column front 1o axis of

spindle
Table working surface
Max. Joad on table

Table top surface configuration

Spindle speed
10000 rpm (min*') model
16000 rpm (min) model

Max, spindle speed in tapping

Spindle taper hole
Spindle bearing 1D
(Taper side X Motor side)

Kapid traverse {Xand Y axcs)

(Z axis)
Cutting feedrate (X,Y and Z axes)
Manual feedrate (X, and Z axes)

Max. tool storage capacity
Tool shank
Pullstud

Max. tool diameter®
Max. tool length*
Max. tool weight*
Total 1eol weight®

Tool selection

Tool changing time {tool 10 1001}
Teol changing time {chip to chip) .

330 mm

250 mm
210 mm

190100 mm

295 mm

500 X 220 mm
70kg (f uniformly
loaded)

8-M8, P1.25

10-10000 rpm (min™')
16-16000 rpm (min'!)
6000 rpm (min?)

7724 taper No. 30
40 X 35 mm

30000 mm / min
J00Q0 mm / min
5-10000 mm / min
50-4000 mm / min (22
steps)

10 100ls I4tools
MAS BT30 MASBT30
MAS P30T MASPIOT
-2(307 ) -2(307 )
80 mm 80 mm
200 mum 200 mm
2.0 kg 3.0 kg

12 kg 25 kg
Random Random
BCCOSS BCCCSS

1.0 sec

2.0 sec

* Please refer to Operation Manual - > Chapter 3 - > 3-7-2 Limitation on 100! hoier for detais
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abla 2-4 machine specifications TC-218N (2)

103,20

L ate! IR T ]

Mem [ 11T Ryaleds| Lo 3pEsERption
Motor Spindle motor
10000rpm{min‘') model 4.38kW (30-min. rating)
3.65kW (Continuous rating)
16000rpm{min’') model 6.00kW {30-min. rating)
4.90kW (Coatinuous rating)
Axis feed motor (X and Y axes) 0.3xW
{Z axis) 0.5kW
Power Continuous rating
capacity 10000rpm(min’) model 6.0kVA -
16000rpm(mint) model 8.3kVA
30-min. rating
10000rpm{min') model 7.0kVA
16000rpm{min} model 9.0kVA
Instantaneous raling
10000cpm{min} model 20.0kVA
16000rpm{min’'} model 20.0kVA
Copressed zir 0.4~0.6 MPa{4-6kgf/em?)
(lor air blast for spindle taper) 90L/min
(a1 atmospheric pressure)
Machinc Machine height 2250mm
{from bese size surface)
Required floor space 1200%2420mm
{including the opening space of the
copatrol box)
Mass of machine (including CNC unit) | 1200kg
Accuracy Posilionning accuracy (X axis) 0.005 over 300mm
(Y axis) 0.005 over 220mm
{Full siroke)
{Z axis) 0.005 over 200mm
(HS B 6201-1987) {Full stroke)
Repeatabitity Positionning accuracy +0.003mm
{J1S B 6201-1987)
Noise LA cq 82dB

Measured at a distance of 1 moter from
the surface of the machinery and at a
hcigiu of 1.6 meiers from the Noor,
S45C facing

S 120%9rpm, F -183mmymin,

D 2.0mm, W 40mm

MOS4TC-218N/229Nnsallation: 2 ¥, 2 Bt
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Serial Interface
a) Communication method
* RS-232C
" Full duplex, ssynchronous system
- Control line/control code system {exchanging by parameter)
b} Connection

<Conncctor>
D-Sub 25pin receptacle

. LI ETTITT T T 1]
O LIITTTITTTTT]

Cable side: D-Sub 25pin plug

{Pin assignment)

1 FG Frame ground

2 SD =0 Send data

3 RD - Receive data

4 RS — Request 1o send

5 Cs — Clear 1o send.

6 DR & Dala set ready

7 SG ' Signal ground

20 ER — Data terminat ready
25 DC24V 24Ydc 500mA max

* The signel directions are referred 1o the machine.

*DC24V of pin No.25 must be used correctly,or the connected cquipment may be
damaged.
If the connected equipment does not use the power supply.do not connect the
signal cord to this pin,

Typical connection of signal cables

TC PTP/PTR.computer
FG(1) FG(1)
SD(2) }C SD{2)
RD{3) RD{3)
RS(4H) RS(4)
CS(3) ><: C5(5)
DR(6) —-——~_  _——  DR(®)
SG(7) SG7)
ER{20) —7 ER{20)

* Other combination of signals is also avaitable,

1t musi be established depending on signals type used and extemal dcviécs CONNCC
19960320 17 MO54:TC-218N/229N1nstallarion: 2 R 2 M
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.5 Accessories

2-5-1 Standard accessories

ble 2-5 Siandard accessories

03.20

b P TC228N | TC-218N
Splash guard 1 1
manual {operation, installation, programming) 17171 17171
Anchor bolt 4 4 =
Levelling plate 4 4
Fuse Set 1 1

2-18
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2-5-2 Optional Parts

Table 2-6 Optional parts TC-229N

em - - f

i S

High column spacer (150mm)

Coolamt unil, standard type {Coolant 1ank: 50 Jiters, with solenoid valves, Coolant motor 180W)

Coolant unit, 100 liters (Tank: 100 liters, with solenoid vatves, pump: 250W)

Coolant unit, 100 liters with chip shower {Tank: 100 liters, with valves, pump: 250W X 2)

Coalant unit, 150 liters with chip shower {Tank: 150 liters, with valves, pump: 400W + 250W)

Coolant unit, 150 liters with oil hole

Coolant unit, 150 Hiers with oil hole and chip shower -~

Washing gun
Sub table (600 x 300 x 43mm, 35kg) (700 x 320 x 43mm, 44kg) (500 x 220 x I8mm, 23kg) i

Spindle taper air blasl unit

Manual pulse generalor

Switch box

Machine light (Single lamp type)

Machine light {Twin lamp {ype)

Indication lamp {Single lamp 1ype: yellow)
(Twin lamp type: red and yellow)
(Triple lamp type: red, yellow and green)

Automatic cenlering unit (wiring material, option manual)

Tool breakage detection unit

Automalic intermitient lubricating unit (Bail screw, Guideways) u

Z-axis measurement system {Z-axis thermal displacement offset, Tool brakage detection, i

Autornatic 100} length measurement)

Helical screw cutiing function

B axis soltware

External edit software

Sequence controller  Door controller
SC unit
N bus interface

Power transforwer (200V - 208V - 220V - 230V - 240V)

L
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ble 2-7 Optional parts (TC-218N)

N

“ltem

High column spacer {250mm)

Coolant unit, standard 1ype
{(tank: 100 liters, with valves, pump: 150W)

Coolant unit, 100 liters
{Tank: 100 liters, with solenoid vaives, pump: 250W)

Coolant unit, with chip shower .
{Tank: 100 liters, with valves, pump: 250Wx2)

Washing gun : -~

Sub table (500 x 220 x 38mm, 23kz)

Spindle 1aper air blas: unit

Manual pulse generator

Swilch box

Work light {Single lamp type)

Work light {Twin lamp type)

Indication lamp (Single lamp type: yellow)
(Twin lamp type: red and yellow)
(Triple lamp type: red, yeliow and green)

Automatic centering unit {(winng material, opiion manual)

Tool breakage detection unit

Automatic intermitient lubrcating unit
{(Ball screw, Guideways)

Z-axis measurement sysiem
(Z-axis thermal displacement offsct, Tool brakage detection, Automatic tool leagth measure-
ment) :

Helical screw cutting function

B axis softwanry

External edit software

Sequence controller Door controller
SCunit
N bus interfoce

Power transforwer (200V - 208V - 220V - 230V - 240V}

MOS4:TC-218N/229N nstallation: 2 f: 2 M
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2 018103031 753" k10430 BOLT, SOCKET HI0X30

3 850007001 YA U0 312-18K  |COUPLIRG, 312-16X

i 550005001 1{5PA1E 218-2 SPINOLE HEAD, 2i18-2

5 530010001 HAE v £312-1823  |SPINDLE ASSY, 312-18

§ 844201001 Ho2Hhh32303 SHIFT CAM ASSY, 323

1 840137000 2{h 25410225 |COIL SPRING:S¥MIOX2)

8 §41405000 1244 ISWH10-25  |COIL SPRING:SWH10-25

9 642011001 1391450P2 PRESSER PLATE, DP2

10 0418502531 21753 b+ 5X25 BOLT, SOCKET u5X2%

11 647826001 ARV -FE 7BX20XM4  |PIH, STRAIGHT 6X20%M4

12 650005001 HSP234Y 312-2 SPINDLE FLAMGE, 312-2

K 850013001 VsV W, FLANGE PACKING

(K| §50015001 Fih3-DE8TS. 1 COLLAR, D&8T5.1

15 528235001 11297 4RY53° 4 215 [HIPPLE MOUNTING PLATE. 215

1§ 846038001 H7v9557° 7-h21793  JUNCLAMP ARM ASSY, 217

16-1 [628061001 HEFN 310, 5%60 SPRING, EXTENSION 10.5X50

16-7 (620136001 HE sLC-BY-6X30 PIN:LC-BX-§ -
2

15-3

608782001

7PE3 6 233

SET SCREW, SOCKET M3 SPIKOLE




2-1. AELFIL TOKEG SPINDLE 10K

PPN |BBRI-E | &3 fi=h
Ref. NolPart Cods Q' ty Part Hime Recart
1 650031001 1 s A312-1093%  {SPERDLE ASSY, 312-10

1-1 014080830 17592 2848 SET SCREW, SOCKET uwgxs s°

i-2 48041001 Y7v93,7 20 017 UNCLAMP ROLLER, 217

-3 §48212001 HWasyF Y 9 39s CLAMP SHAFT ASSY, 31t

f-4 §38441001 128 U 4218 SPIHDLE, 218

1-5 628051000 1{09939F 2435 LOGK MUT, ZU35

i-8 §2515%000 1H3-35%62X4 COLLAR, 3sxg2x4

1-7 031055870 QU2 §55 0 RING, §55

i-8 628337001 1[h3-215-693 2 COLLAR, 215-6 ASSY 2

i~ 646210000 1Y 293 1007CTY BALL BEARIHG, RADIAL 7007CTY

=10 |546208000 11h7-40-35%65 COLLAR, 40-35X65

1-11 1848204000 WY 9597008 73 BALL BEARENG, RADIAL T7008455Y

1-12 1838443001 113t 422188 LABYRIHTH, 2188




2-2. AEUERL 18KEE SPINDLE 18K

£ERNo |ABRD-F [l & & &
Ret. HolPar) Cods Q" 1y Part Hams Remar¥
| 650010001 WAL 7F A312-169%  |SPINHDLE ASSY, 312-16

-1 014080831 17175 3518 SET SCREW, SOCKET M3X§ SP

1-2 646041001 W7#9377 10 247 UNCLAUP ROLLER, 217

1-3 §46212001 W37V 2 31493 [CLAMP SHAFT ASSY. 311

1-4 538441004 WAL 7F k218 SPINDLE, 218

1-5 628051000 o757k ZM35 LOCR NUT, ZuM35

1-4 $28159000 1ha-35%52X4 COLLAR, 35X52X4

-7 081055870 110077 855 0 RING, 559

1-8 828337001 11h5-215-692 2 COLLAR, 215-6 ASSY 2

1-9 646210000 1E 99935BHCOB7T  [BALL BEARING ASSY, 358KCDS

1-10 [B46208000 1ih3-40-35%85 COLLAR, 10-35X85

1-11 (646204000 117 2997008088328 [BALL BEARING, RAD 700808 ASSY

1-12 638443001 1|3t 4722138 LABYRINTH, 2188

1-13  }650006001 AN -85 SPACER COLLAR




SOATCRE{T &2 16NBIM  ATC UOUNT 218N

RN |BRRI-F B B I En
Bof NoiPart Cods {0ty Paey Hava Ram1:y
i 628085002 VATC  FIM{Y R3 ATC MOURTIHG PLATE, A3

? 628060001 Vg 25K T SHAFT, 25X17%

3 524080000 21007 7%y MB2525 BUSH, 0Y u3252%

4 048250142 2tE29% 437 C25 RETAINING RING, EXTERHAL C25

5 018502031 161758 b+ 5X20 BOLY, SOCXET w5120

§ 646071001 PA7E 94F pv - R HEAD SIDE COYER %

7 018060831 207537 4k 8XB BOLY., SOCKET wxs

L) 638377001 a4 2 93 218 GUIDE 2 A5S5Y, 113

§ 018501631 22175%" bb 5X16 BOLY, SOCKET wsX1j

10 538353001 11334 218 coLyus, 213

1 526088002 ATCHII{E L3 ATC WOUNTING PLATE, L3

12 016080831 273 LHEX8 BOLY, SOCXET M3x3

13 646072001 AR 3{F v - L HEAD SIDE COVER, L




4 — 3.

AT CT PSR AL

2AULLE,

iy

FIELED

LN IRRRI-  |ER 25 B3
Raf, Mo{Part Coda |Q ty Picl Ni~w Ra-31%
1 628100002 1908 s -2 102 THOEX M 84ASE

2 (18082531 41755 AHBX2S 30LT, SOCXET wW3itEd

k! 645176000 W T 38X40-3 COUPLING., 38X40-3

4 018061631 ATHA A+ BX16 JOLT, SOCKET Wixis

5 528102000 WE 547 Y97k DRIVE SHAFT

b 076004600 2HE 1915004V FALL BEARING, RADIAL §0G4vY

7 §26027000 1IUT7EANOL U RUT:ANOY

8 §28272001 Weed7 13 CAP ASSY -

§ 018061531 S17:8° kb 6X4S B0LY, SOCKET ugxid

10 628138000 'y 4545 PEY 4.5X5

1 014050531 4789575 618 SET SCREW, SOCKET WiXs

12 545315000 HE-79220 NOTOR, 9220

12 522852001 YE-79270E0 NOTOR, 9270 EU

13 628273001 13p97 2 92 CAP ASSY, 2

14-1  [622175001 VATCE 27 7 397t ATC PROXIMITY BRACKET

14-2 1622176001 1ATCH A0 - ATC PROXIMETY COVER

15 018401201 2478 LK1 BOLT, SOCKET wixi?

15 640506001 HATCCAMR{Y32332)  |SWITCH ASSY, ATC CAM 2%

17 528103001 B A9 47 2.5X20  |BEYEL GEAR, 2.5X20

18 528104000 TF-0 =8 Y BX45F2  |PIN, TAPER 4X15(5P) ~
18 645182001 N LARRET29712 BARREL CAM ASSY. 2




47d. ATCTFAT4EE ATC SADDLE, 14 PIECES

PN |EESI-T  |MEX &3 B3
Raf. HofPart Code [Q 1y Parl Hize Re=1-¢
1 650028001 LIATCH 414 ATC SADDLE 4

2 650057001 TE-F90% MOTOR, 90%

3-1 650058001 137 9917203808 BALL BEARING. RADIAL 7203308

3-2 55013400t 1A 250" 4-203 JEARING CASE ASSY

3-3 522013001 WY 99517HHLE-17 BEARENG MUT:HL3-1?

3-4 650036001 Hh3-117 COLLAR, 17

3-5 65004000 1 209" 4 BEARING LOCK

3-6 075003309 133" 999500322 BALL BrARING, RADIAL 600322

3-7 048170142 HELDY 939C17 RETAIHING RING, EXTERNAL C17

i 650045001 11E3n" LIM2225 SPUR GEAR, w2275

5 650060001 IFRLEVIV RSN HIODLE GEAR ASSY

] §38039002 YATCE-73-1 229EP  |ATC MQTOR CORD, 223¢7

7 §40506001 VIATCCAMA{ 7773321  [ATCCAY SWITSH ASSY, 171




S. ATCIY ¥ 710654 ATC UAGAZINE, 10 PLECES

PEHoBER2-Y (AR B4A g
Rel No{Part Code 10 1y Part Haizg Re=iri
1 840100002 WY-430 0 40P 25 [MAGAZINE ASSY, TOOL DP

1-1 640107004 1 Es8-234" ¢ 93 CENTER FLANGE ASSY. 2

1-2 §50065001 10[97y97' DP32Z GRIP COYER, OP3

=3 [01808200 201713 416X20 BOLY, SOCKET Wsx20

1-4 550085001 1019 W7 BN -DP2 GRIP COYER, DP2

1-5 002400802 20[+1a7 2" 448 SCREW, PAN MiX$

ATCIN 7 714BBE®  ATC NAGAZINE, 14 PIECES

B SR oE LB
Rei. HolPart Code |Q 1y Part Mame Remart
850062001 WZ-L0 Y 714 73 [MAGAZINE ASSY, TOOL 14

650042001 B/3-7370° 14 93 |CENTER FLANGE ASSY, 14
540109001 1417 497 0P39: GRIP ASSY, DP3

-1

-2

-3 j018062031 28(714 AH6X20 BOLT, SOCKET M5X20
-4

-§

850065001 VR Y7 B -1 GRIP COYER, 14
002400802 | 28+ 37 4X8 SCREW, PAN MiX8




AT A B A T s B W ST I N

AULAZID DEANSUH, ) PIECES

PN BRI @ 25 B3
Ref MofPart Cods [0 1y Par: Haze Re-11%

11645290001 H7F VA 240" 7 227 |ADDRESS HAMEPLATE, 227

21628135000 H 437 215 PACKING, 215

3002400803 0j+Fa’ 24X8 SCREW, PAN X3

41628136000 AYIHF SUIT PLATE

5602372001 KIES NS SN €.V v T SCREY, PAN (P WASHER) Mixs

61638173001 Ha-F 727793 229 CORD BUSH, 229

71002402005 235N 34%720 SCREW, PAN M4X20

81635038001 FATCENCI-F 93229 [ATCENC CORD ASSY, 229

31540528001 H7F LaksY 23500 ADDRESS SEHSOR ASSY. 500

FELAZ Y 14EME  ADORESS SENSOR, 14 PRECES

BEN[BIR-Y @ 235 R
Rel HojPart Code {Q ty Part Nice Remart

11650055001 HZE V1 140 s 1| ADORESS HAMEPLATE, 14

21850070001 A 73 14 PACKING, 14

31002400803 4153472408 OCREW, PAN M4X8

41650056001 HATTHT 14 SLIT PLATE, 14

3802372001 K] S RS € E SCREW, PAN {P WASHER) M4X3

51638173001 Ha-F P U 22 CORD BUSH, 228

71002402005 20+FN 24220 SCRE¥, PAH MiX20

2{638038001 1[ATCENCI-F 23229 [ATCENC CORD ASSY, 229

81540528001 H7F batsY 43500 ADDRESS SENSOR ASSY, 500

¢



fo0w T SIS ER GRIP, 10 PLECES

B&3-F  |@x 5 i
Part Coda {0 ty Part Hime Ranart
6350056001 §0177 W7 DPADE GRIP ASSY, OP3

640150001 Hit-0P2 XEY, DP?

0024016035 10§+ ML SCREW, PAN MAXI5

640115000 100 7HU4X0. T U-HUT, H4X0.7

628133001 10{2440° 2 12150, 5 SPRING, COMPRESSION 12X%50. 5§

071127050 10129329 1/? BEARENG BALL, 1/2

Ty TVER G ATC MAGAZINE, 14 PIECES

BRTT TR E =

Pitt Code [0Q'ty Part Hane EHE
650066001 1) 997 0P393 GRIP ASSY, 0P3

640150001 14§3-0P2 XEY, DP2

002401505 V[+1a" 24016 SCREW, PAN WdX16

640115000 V4T UF7R04X0, 7 U-HUT, M4X0.7

628133001 VA AN 3 12X50. 5 SPRING, COMPRESSION 12X50.5
071127050 14139722 1/2 BEARING BALL, 1/2

—



W RREC IO Y PR

A AALYD 214N

BN (RERI-Y  [@x % B
Ref. HotPart Cods [O 1y Par: Hize Ra=s-
| 82204100} Hrakaky 226- RUT HOLDER, 223-X

? 018062031 4[713° hr8220 BOLT, SCCXET W§X20

3 620067002 2[A~FE 7 BX26IMS {PIM, STRAIGHT BX25Xus

4 018504631 4753 4F SX16 BOLT, SOCKET u5xis

5 028080242 AN Y DY 2-5 WASHER. SPRING 2-§

§ 018087031 217137 4 5570 BOLT, SOCXET wsx70

7 5383780014 Ha ~41Y 193218 BALL SCREW, X ASSY 213

8 53835100t U -7 k218K [HTERMEDIATE TASLE. 2134

9 018062031 {7537 AkE BX20 JOLT, SOCXET w§x20

10 620087002 4[ARV-HE 2BX26XMS  [PIN, STRAIGHT 8X241uS

1 538381001 897 409 14 COUPL NG, 14

12 018502031 4775 4 5X20 B0LT, SOCKET wSX20

13-1  {636038001 TIE-9X203 MOTOR, X 203 i §748)430
13-2 (638805001 1E-2288 XY EMC MOTOR, 218 XY EMC q—0-ys 3]

14 638405001 HMA =2 731Y 218 M. BASE COVER. XY 215

15 004400805 21+4924%8 SCREW, FLAT M4XB

-——



LI e A A X [Vt T

SRS A

BENo [BERI-Y @R 25 H3
Rat. Ho[Part code |0 iy Parl Hima Ra=10¢
-1 636036001 1{E-5X203 MOTOR, X 203 g STANDARD
-2 638805001 1{T-52181Y EUC MOTOR, 21BXY £MC 20N 3
2 018502031 4713 RESX20 80LT, SOCKET w5x20

3 633381001 192 97 1 COUPLING,. 14

4 004400805 3932418 SCREW, FLAT LX8

§ 638405001 1A 2797218 M. BASE COYEZR XY 218

6 §06871000 WY L-2297 k8 GREASE HIPPLE, 3

i 628316000 H73 7 815 JOINT, BX5

8 5307630090 Wo5u7 757 % BF4Y  |CLAMP JOINT, §F4U

9 §30762000 10b353-7" 4X200  |URETHANE TUBE, 4X200

10 528250000 HA Y 16X78 BAND, 16X78

1 002060895 WA 37 6X8 SCREW, PAN W5X3

12 318062031 HPFa" kE 5X20 BOLT, SOCKET u§X20

13 620057002 UA-FE  BX26XM5 [PIN, STRAIGHT 8X28XN3

14 01850163 417557 4F SX14 BOLT, SOCKET uwsx1é

15 §22011001 HHakahy 228-X NUT HOLODER, 238-X

16 620067002 2 Abb=FE"  BX250M5 JPIN, STRAIGHT 8X26XM3 -
i1 018062031 2{71A7 & 5X20 80LT. SOCKET u5x20

18 538379001 1A' -4 Y93218 BALL SCREW, Y ASSY 213

19 620067002 21AL~Ft" 2 8X26XMS [PEN, STRAIGHT BXZHIMS

20 018062031 7PA AR 6120 BOLT, SOCKET u§x20

T e



f e T R

A Y YRR L AALD (DM

BRENo ARG (@ B% ]
Rat Ho[Part Code [ 1y Part Bam Be-yrt
) 538364001 2ot -21893 I SHEET COYER ASSY. 218

2 538380001 HE -4 293215 gALL SCREW 7 ASSY. 213

k! 628250000 A 7 16%78 BAMD, 18X78

{ 002060805 TP 3y 618 SCREW. PAM usxs

5 830763000 112327 9% 7 8R40 [CLAMP JOINT:-BF Y

§ 018301631 BI7FR & SX1§ BOLT, SCCXET w3Xi§

7 636415001 1M =2237 218 W BASE COYER. 7 218

8 004400805 2[1%73 418 SCREW, FLAT WX

g 018032531 HWha7 0y 23 COUPLING, 2 314

i0 018062031 4715 b 6X20 BOLT, SOCXET Msx20

ti-1 [§36038001 11E~322 203 WOTOR, 7 203 [ STANDARD
11-2 638806001 HE-32187 EMC WOTOR, 2182 FuC -0 ]

12 646077001 WI=7"2A'7 23 217 {CABLE BEARER ASSY, 217

i3 081005070 HOY»9 P8 0 RING, P38

LMy e



e ST e wNEN L nATY LIV UALL QULNLNH

SHN[BBBI-F | @x RE e

Ref. Ho[Par1 Coda Oty Par1 Hina Rerart
| 638378001 A b3 X23218 BALL SCREW X ASSY, 218

1~} 638355001 HE-3A7-2X258 NOTOR BASE, X 218

1-2 822018001 1Y 29519 HHLB=- 47 BEARING NUT HLB-17

-3 838354001 VN 7977 83-2 218 |BEARING COLLAR?, 21§

1-4 §38360001 1 293720308 BEARENG, 720308

1-5 018062031 4743 416X20 B0LT, SOCKET MEX20

-8 635356001 HA 7977 h3-1 218 [BEARING COLLARY, 213

1=7° 338361001 1{BRGAMIXY218 BEARING PRESSER, XY218

1-8  |546011000 Ak -xY 217 STOPRER, XY 217

1-9 822005002 HE -43Y Y-208 BALL SCREW, Y-223

1-10  [646011000 22k XY 217 STOPPER, XY 217

=11 [638424001 11BRG3LF X218 BEARING HOLDER, X718

=12 |078202602 1357V 2998202¥¥C2  |BALL SEARING, §202YYC2

I=13  [048150142 11F27% 93915 RETAIHING RING, EXTERNAL C15

L—



VLY BUINTR— L2 B% Y AXIS 203N BALL SCREW

BERNeBBR -V (M 2& [N
Ret. MelPart Code [0 ty Pirt Hins Ra=1r1
1 63837900t A -4 Y9318 BALL SCREW Y ASS5Y, 218

1-1 638356001 HE=3A" -1Y218 MOTOR BASE, Y 218

1-2 522018001 W& 9975 1HHL8-17 BEARING HUT:KLB-17

-3 638359001 T 79297 03-2 218 [BEARING COLLAR?, 2134

1-4 638360001 1Y 999120308 BEARERG, 720308

15 0180820314 4717 KHBX20 80LT, SOCKET M8xX20

1-6 638358001 VAN 777 B3-1 218 |8EARING COLLARY, 218

1-7 638351001 HBRGAYIXYZ18 BEARING PRESSER, XY218

1-8 546011000 {3k -XY 217 STOPPER, XY 217

1-9 622005002 HE -k Y-228 gALL SCREW, v-218

1-10  |648011000 k0 -XY 217 STOPPER, XY 217

1-11 1538425004 11BRG3AY" Y218 SEARING HOLOER, Y218

1-12 (078202602 V237 9976202YYC2  |BALL BEARING, 6202VYC?

1-13  [048150142 1 HT 23905 RETAIHENG RENG, EXTESNAL €15




13 ZH2IBNAR - LR VB Z AXIS 218N BALL SCREW

SEINo [RRGD-H (@R 8 B
Ref NolPart Code |Q 1y Pirt Hise Rarart
1 §38380001 13 -3y 2952138 BALL SCREW Z aSSy, 218

1-1 608782001 1H71H33%° 8 237 3H9  ISET SCREW, SOCKET 5 (5P

1-2 645162001 110-3- HART12VUR ROLLER: HART 1 20UG

1-3  [645161001 "y 1xs? SHAFT, 17457

1-4 6260217000 1 §r7FARO4 UHUT : ANOY

1-5 625018000 123~ 220 COLLAR, 720

1-6 628075000 Y 29520TACBOFCY  [BEARING, 20TACIDFCY

1-7 018062031 5713 kF6X20 BOLT, SOCKET MiX20

1-8 64623800) A" 2979 2912311 BEARING PRESSER., 31t

1§ 638357001 VT-94" -12218%3 LOTOR BASE. Z 213 ASSY

1-10 1646237000 Ak 7 31 STOPPER, T 31

1-11  }533675001 313 STEPPED SCREW

1-12  [646308000 HA -430° 2 3N BALL SCREW, Z 3n

L



14, XBUINIZ» A2 FHEE L AXIS 218N LIMIT SWITCH

BERI-H  |HEX 2R3 e
Part Code 1071y Part Hams TR
650139001 TILSI-F X793 218% |X-LS CORD ASSY 218K

052402805 B1FAT IV 3EY 4X25  |SCREW, PAN (S/P WASHER)WMX25

620284000 JiA{aF SLi-P SHITCH, §LP-1

013040831 2|75% kHEXS S0LY. SOCKET uEX3

650140001 JIXLSY b=} 218K SWITCH SETTING PLATE X 218H




TOS.YHUBNUIZ YRRy FB& Y AXIS 218N LIMIT SHITCH

RBRI-V (@R BB "3
Part code |01y Par1 Hing . Reri't

850144001 HLS3-F Y 73 218X {Y-1S CORD ASSY 2184

850145001 TLST b~FA 218N |SWITCH SETTING PLATE & 218K
0524025035 B3~ 2N 3k3 4X25  |SCREW, PAM (S/P WASHER) u4X25
420284000 JA{rF SLI-P SWITCH, SL1-P

018040831 417537 b+ 5X8 BOLT, SOCKET M6X§

650144001 HTLS? b-+8 208N |SWITCH SETTING PLATE B 218K




10 28UBNI ST FAL DTG 7 AXIS 218N LIMIT Swiicy

RENe|[BRBF | B BE =
Ral. Ho[Part Code [Q 1y Part Hims Bamp-i
| 650147001 HUSD-F'Z 93 218N (2-LS CORD ASSY 218M

-1 626934000 2247F 2-156W22-8  [SWITCH, Z-156w22-8

1-2 052402505 4134707 13 4125 SCREW, PAN (S/P WASHER) W4X25

1-3 626536000 2[A{7F00 - AP-B SWITCH COYER, Ap-B

-4 646085001 1 +0TLS {3 217 I t0TLS PLATE 217

1-5 850148001 1L -QTIS {7 2184 12 -0TLS PLATE 2154

-1 526823000 FHIZAESET-AR LIMIT, SLE-AK

2-2 052402505 AN T 4425 SCREY, PAN (S/P WASHER) Wix2§

-3 638420001 HZ 7 v%7 1S {7 218|2 POWER LS PLATE 218




17 ACUZ 9 FAA D FBIG ATC LINIT SYITCH

SENo|BERI-F B &5 H3
Rof. HolPart Coda [0 1y Piri Ninme Re-arx
1 546523001 HLS3-F ATC 23 217|LS CORD ASSY, AIC 217

1-1 620264000 2jA{7F SL1-P SWITCH, SLi-P

1-2 646062001 2JATCLS 17 117 ATC LS PLATE 217

1-3 052402505 A13A 28 385 4X29  ISCREW, PAN (S/P WASHER) W4X25

A



18, 22— HiX—2168B 6% 2 SHEE

T COYER 218M

REENo | BBRI-F  |ER 25 |
Rel MolPart Cods |0 1y Pirs Hirs Re-1+t
i §38384001 HIy-thn -21893 I SHEET COYER ASSY, 213

-1 §20151001 Wy=FMppasy SHEET FIXTURE PLATE

i-2 1018500831 TR AE3XS BOLT, SOCKET W5X8

1-3 638426001 ity-+73218 SHEET ASSY, 213

14 620153001 2(a3-~ ROLLER

1-3 520154001 AN 70 CEHTER GALL BEARING

1-6 115639004 HEA-1 1 CEMTER SCREW ASSY

1-7 538438001 130-3191218 ROLLER SUPPORY, 218

2 018063031 24713 LH5X30 BOLT, SOCRET L§X8

3 §42226001 2428 -1 1000 SPACER, 12X20




19, F7HEHEE218NME DOOR (STANDARD) 218N
$£80H0 |BBARI-F 1R &85 s
Ref. No|Part Cods 10 ty Pirt Hi~s Re-aed
i 638366001 HF7-218193 DOGR ASSY, 118t
1-1 533367001 HE 7-218L93 DOOR 2141
1-2 645020000 V3 227 DGOR WIKDCH, 227
1-3 620222000 MHY & 3-3 H-RUBBER, 3-1
-4 613675000 4137877 BU-892F RUBBER: BU-492F
1-5 (002300805 431A7 2328 SCREW, PAN W3X§
1-§ §22181001 OR3P Y T3 CUSHION SPONGE, T3
1-1 §2819400! 4o-3%" 4 30 ROLLER SHAFT, 30
1-8 528179000 440-3 215 ROLLER, 21§
18 |025080232 | 12{L37 b #5228 WASHER, PLAIN W 3
1~10  [028080242 in 1y -8 #ASHER, SPRIMG 2-3
1-11  [021080102 HITH1928 HUT, M3
1-12  |025080232 457 8 1198 WASHER, PLAIN W §
1-13  |028060242 AN YN 328 WASKHER, SPRING 7-6
=14 |021080102 2571038 HUT, M8
=15  1§45027000 2% 1DR1981-14 BEARING:DR19B1-U
2 $3834800) 1 7-218R72 DOOR ASSY, 18R
2-1 §3835300} 1 7-2134 DOOR, 218R -
2-2 §45020000 1H Y 287 DOOR WikO(w, 227
2-3 §20222000 143" 4 3-3 H-RUBBER. 3-3
-4 545019001 e 9227-R175F DOOR 227-R HAMDLE
-5 018046123} river ¥ 3211 KA BOLT, SCCXET WéX)2
-8 025060232 23 4 33296 WASHER, PLAIM W §
2-7 028060242 AN N 328 WASHER, SPRING 2-8
2-8 021080102 4{r7k1in8 HUT, 1 U3
2-9 028080242 NIy 32-8 WASHER, SPRIKG 2-5
2-10 1025080232 12{E35%° 5" 13298 WASHER, PLAIN U 3
2-11  [§28179000 {10-3 213 ROLLER, 215
2-12 1628134001 {18-3%"2 30 AOLLER SHAFT. 30
2-13 1845027000 2¥" 2970R1981-14 BEARING, OR1941-14
2-14  |025060232 $1£3Y 0 25395 WASHER, PLAIN W §
2-15 028060242 N 22-6 WASKER, SPRING 2-5
2-16 10210806102 bl val HUT, 1 M
3-1 018501231 H7ra LE5X12 80LT, SCCKET M5X12
3-2  |025050232 ey 35205 WASHER, PLAIE W §
3-3 638370001 HE7-5 4 218 DOOR GUIDE, 218

I-1~]-15% CIERMEOBIZA-THED Y., L ENDNII. A —Fe7d700I TUEX T &L,
Spara parts numbeied from 1-F through 1=15 woll de drovece 33 1= assemdiy, s0 orcer ine 3¢l coge 622737001

2o ~=2- 1R PIIFENOOMICA->THSNDEY. ERENONIT. 88823 — F2785001 CUlER T &L,
Spars parts numbarad Frem 2-1 through 2-16 »ii0 08 drovsce as 21 assendiy, so orcer ine dari coce 622735003



L | I B I T ' T [ O L N SN Ve )

PRN{BRRI-F (B a3 )

Raf. HolPatt Cods |0 ty Part Mime Bamart
1-1 ¢ig50121 24713 45012 BOLT, SOCKET M3X12

1-2 (28050242 2N BB 12-5 WASHER, SPRING 2-5

1-3 025050242 eI K 37175 WASHER, PEAIN U 5§

1-4 §2280900) FE 2-70731-8494 DOOR ACTUATOR PLATE, A
2-1 018501231 21753 AEOXY2 BOLT, SOCKET M5X12

2-2 028050242 251 b 1F19-5 WASHER, PLAIN W 5

2-3 025050242 A0 1N 22-5 WASHER, SPRING 2-5

2-14 6228040014 ¥ 7-77F11-5478 00CR ACTUATOR PLATE, 8
3-1 018501231 7% LH5X12 BOLT, SOCKET M3x12

3-2 026050242 2L 1519-5 WASHER, PLAIN M 5

3-3 025050242 2N W F 22-5 WASHER, SPRING 2-5

3-4 622805001 1 7-SW{s DGOR SW PLATE

4-1 645215001 I AR 93227 DOQR STOPPER, 227

4-2 028040242 IR b 124 WASHER, SPRING 2-4

4-3 1025040242 213 B 37294 WASHER, PLAIN U 4
d-4 1845230001 Ak 7 b-r227 STOPPER PLATE, 227

5-1 638207004 HE 7-1573 DOOR LS ASSY

5-2 015502031 21718 415120 BOLY, SOCKET M3Xiz

5-3 028050242 AN N 325 WASHER, SPRING 2-5

5-4 025050232 239 b 15195 WASHER, PLAIR M 5

5-5 004501202 25512 SCREW, FLAT M3X12 =
6 609875000 12407 254{PLTY. 5) CABLE TIE:PLTL. SI

1-4 018400831 3715 AH4LE BOLT, SCCXET MiXa

1-2 340145000 {4 4PZ-0108-M6 SADOLE : PZ-0103-M6




21.I7~75ARRGKG ATR BRLAST

PHNe|BR&2-F  |ER 2% F s
Rel, Ho|Part Coda 0"ty Piit Hise Remary
1 650020001 H177' 32h21893 AIR BLAST ASSY. 218

-4 528206000 WIV{E N AT SOLENOID YALYE

1-2 §4520700! AN 477 3-F 227 AJR BLAST YALYE CORD, 227

1-3  |60542500) 1397 2-20A-1 CAP CONE : QA=

1-4 542353000 Y 347+ G5S8-8 JOIHT:GS56-8

1-§ §42372000 HY 347+ GSLB-§ JOIHT:GSLE-8

1§ 532314000 1i$3-7 DO8XLOIB0 (TUBE, DOBXLOI&O

-1 §45208000 1¥1-7 8X3500 TUBE, 8X3500

1-8 628213000 i|At 245C36-6-81 SPEED CONTROLLER : 5CIG-§-81

1-9 528339000 HE 99{9PTY/8 . |SOCRET, PT1/8

1-10 620914000 114 LP20108 SABDLE . PZ0108

b=11 018060834 17T &+ 6X8 BOLY, SOCKET MGX3

11~ 1= TIIHEMOMIZI->THAN I Y, EAXNINOHFII, BEHOI— HE5002000) TWIEL T E LY,

Spare parts numbered from -1 thrdugh }-8 will be provide 33 31 aysemdly, 30 ofcer (hs 2311 cocd ?SGOEOGOL
i



i, 7 J 7 172 WL FLVR SN WAV LD AN I AINDN O UL

HR&3-F  {EX R 5 W
Part Cocs [0ty Pir: Hi~a Ra-1-%
545431001 115-34877 50-2237 [COOLANT ASSY2, 50L-2

1 528518002} #9277 10 CHIP PAN, 30

? 645243001 1PH 8 4 50-2 PUU?  WOUNTING BASE, 50-2

3 017050802 {13 4 818 BOLT, W68

4 622577001 Ha{hs' ¥7 180 OIL puur, 180

§ 638211004 1[2-3783" 77 073AT  {COQUANT PUMP : 073AT

5 53824000} 12-373-F 229 COOLANT M CORD, 229

§ 605425000 13977 2-70A-1 CAP CONE ; QA-1

7 643156000 41325 304 CASTER : J04%
645255008 HCY/3 450 932 CY HOZZLE ASSY, 50

} 620418000 1IN VAZIT b1/ BARREL HIPPLE, 1/2

2 628354000 TN A7 CYS2-1% YALYE : CYS2-15

3 545304001 U AT M9 15 [YALYE MOUNTING PLATE. 15

{ 542381000 1 {J-T BX1000 70 |TUBE, BX1000 (BLACK)

5 842372000 V1% 142k GSL3-8 JOIMT : GSL8-8

8 538242001 Hen A7 3-F 228 COOLANT YALYE CORD., 229

7 §2857000% He-/1 & 92 COOLANT NOQZZLE ASSY

) 628573003 HC-11 4 95 6 COOLANT NOZZILE ASSY, G

7 §28347000 203 -kN 7174 BALL YALYE, 1/4

7 626322100 215" -1 =220 NOZZLE, 30

7 628322101 2107734740138 LOCK LIHE: 40136




3. 72— 1rr100LKERI/

BBR2-I |8 853
Pirt Cods (07 1Y Part Hine
§45460001 1{1C872100-20312 COOLAKT TANK ASSY,100-2:?
645462001 1#9399100-242 CHIP PAN, 100-2:2
§22126001 HEILT0D TRIY | 100
645463001 [PHI?FE" {100-2:2  [PUMP  MGUMTENG 8ASE. 100-2:2
018500831 61753 AE518 S0LT, SOCKET WSX3
622378001 A3 U7 250 QIL Puw?, 250
538212001 219-3718° 77 063AT  |COOLANT PUMP, 083A1
538240001 1]7-37H2-F 22% COOLART M CORD, 229
533241001 WHIT Y-+ 229 CHIP SHOWER M CQAD, 229
803425000 21377 2-40h-) CAP COSE: QA1

- §2212300% 413715~ 57Y58 CASTER, $7Y58
822152001 19-3713453-100-2  [COOLANT FILTER, 100-2

COOLANT TANKITOOLIN?




P NN W L B FR LS G N NS W L A PN T L, (/L

BB&I-F | @ A5

Part Cods [0 1ty Par: Hars

645283008 HCYZZ & 100 93 CY HOZZLE ASSY, 100
§22121001 HON 47 10093 COOLANT YALYE ASSY, 100
820416000 2N VAZIT M7 BARREL HIPPLE, 1/2
840410001 27 W 32 BUSHING, 3/4x1/2
645307000 1A B2 CV§2-20 YALYE:CYS2-20

§45305001 HA AT HJ7143 20 YALYE MOUNTIHG PLATE, 20
642381000 1173-7° 8X1000 70 |TUBE, 8X1000(BLACK)
642372000 1Y 3{s+ GSL8-8 JOIHT:G18-8

838242001 1CA" 47 2-F 229 COOLANT YALYE CORD, 229
845250000 1C-/2" 4 100 7% CCOLANT NOZZLE ASSY 100
630822000 24 AN AT 12 BALL YALYE, }/2
620414000 2047347 5083 LOCK LINE: 5083

546140001 HHIT v2- 217 93 JCHIP SHOWER ASSY, 217
645263000 116PA-1. 25X2300 SPAING HOSE, 25X2300
645268000 H{SP3-1 25X900 SPAING HOSE, 75X900
648142000 YD wx 217 CHIP FLOM ASSY, 217
642358000 2HF b 18 SADDLE, 16

052501205 d17AT I L3581 SCREW, PAN{S/P WASHER) MWSX12

L —



25. B0 ({E) Bk
COHTROL 50X {STAMDARD)

pENo &+ |ER 25 N =793 b EY
Ref HolPart Code |0 1ty Part Hiry Pirt Synyoe Ramge
1 63827000X T[NCin 820 74{7) KC BOARD 620 WITH COHY. J|NC PCS B[R (ROU{T) | JAPANESE
wrin CONY. GOV
1 63827100X TIHCEA 2620 F4{7E KC E0ARD 820 WITH COHY. E |NC PCS 2318 (ROVT) EéGLISHCO v
with COMY. RCw
2 §3827400X VATCI022620R0k7¢  JATCI0 BOARD 620 WITH AOUATCIOQ PCE AL n}ih ROSO R
3 53805400X HIV-$R" 793 820 RELAY BOARD ASSY. 820 Ry PC8
4 63814200X HEXIO8N 293 610 EXIO BOARD ASSY, &30 EXIO PCB
I 638320001 17 k-0 EGI38/30 BREAXER, £6338/30 ELE 10uipa, B2 1009 JAPAY
il §22581001 117 -4 EGIIB/I0E  [BREAXER, E63IB/I0E ELB 10¢0p2, 200Y  [10tr)a, 200Y
] ny ENGL I SH
i §38321001 1 7‘L~D EGIIB/20E |BREAKER, EG3I3B/20E ELE 10092 400 {100z, 400V
il 822499001 117 -0 EG33B/50 BREAXER, EG33B/5C ELB Moon, B2 18tpn, JAPAY
11 §4178800) 117 b-b £6538/50E {BREAKER, EGS3B/50E ELB Poron, 200V 164 pm, 200Y
. ux ENGL I SH
11 522581001 17 V-0 £EGIAB/I0E  {BREAKER. E633B/30F £L8 iBtepm, 400V 1800, 400V
12 §27112001 Hn YA7200V23 YARISTOR 200V ASSY YRSTR 200V 200v
12 gandio 1A 424400Y93 YARISTOR 400Y ASSY YRSTR 100V 100Y
13 §22484001 T¥-EFs%0P-82 15 THERMAL SENSOR, OP-6§2 75[80H ~]
14 §38306001 HEF37A14 200Y-240Y |TRAHSFORMER, YA 200¥-240V TI i0vipe 200Y |10tipz, 200V
{17 ¥1) {OPTI0N)
14 838308001 1 F37218 348Y-440Y |TRAHSFORMER, 18 346Y-440V T 10V pa, 400Y  |10vr3n, S00V
14 §382230014 H{F52A14 200Y-240Y ITRANSFORUER, 14 200Y-240Y T Yéuipn, 200Y  [15irpa, 2007
(17" 1) {OPTION)
14 838245004 5,218 346Y-440Y [TRANSFORMER, 18 346Y-440V (TH 1auipn, 400Y  |16ura, 400V
15 638225061 TESA24 200Y-240Y [TRANSFORMER, 24 200V-240V (T2 200v 200Y
15 638226001t VI F57228 J46Y-4407" ETRANSFORAMER, 28 3J48Y-440Y (T2 400Y 100V
18 §38116001 15" ACA305-5Y  [AYR, LCA30S-5Y AYRI1
17 638117001 VF w5 JLCAS0S-24  [AYR, LCAS05-24 AYR?
18 638319061 T~SCIN/SEUL RELAY, SCIN/SEUL USYS 10t am 10cran
18 538246001 1[~SC2H/SEUL RELAY, SC2H/SEOL WSYVS P8t oo 18t
19 538338001 11YV-5D-M11 RELAY, SD-M11 NCH
20 §45796000 135 44353490 CAPACITOR, 3. 5MF CAPI
21 §2248400! 12724715PS10TE30  (FAN, 4715PS10T830-800 FANI. 2. 3.4
22 543554000 1i6ka~1" 2047410 GLASS FUSE. 204 ROUND 10 (CPI 10%e pra 10¢ryn
22 643615000 1{6ka-27 30A7410 GLASS FUSE, 30& ROUMD 10 [CPy 16t pn 18%ran
23 620833150 16227 154 GLASS FUSE, 154 cP2 200Y 200Y
23 646883001 ! ta-l'jOA-400V FUSE, 10A-400Y Cr2 100y 400Y
24 620833080 1{Gta-2 84 GLASS FUSE, 84 CR3
25 620833010 1HG6Ea-1 1A GLASS FUSE. 1A CPs
26 620833100 HGEa-4" 104 GLASS FUSE, 10A CP§
27 §38163001 HInsE 482-620C BREAKER HANDLE, 8Z2-G20C
27 626986000 VEEEY 101006-30  |PADLOCK, 1000-30
28 §45724001 1T w7aki 23227 BATTERY HOLDER ASSY, 227 18AY
51 63807400X U777 S7ZA150M AMPLIFLER, 67ZA1500 SP AMP
52 63807000X 1727 GIZAQISH AMPLIFIER, §72A015M X AUP
52 $3807100X 172,72 BIZAQISM AMPLIFIER, §72A0154 Y ANP
33 §3807100X 11777 STZA030M AMPUIFIER, §7Z2A030uU 7 Aup
54 638085001 115437 500W148 RESISTOR, 500wWi4B RSPY g0 arin Tagraei
55 638238001 117429 500W14 RESISTOR, 500wid RSPZ
58 638275001 117412 2268003 RESISTOR, 220WiQ08B fAXa1
58 §38275001 117429 226W1008 AESESTOR, 220W1008 RYA!
51 §38054001 17429 200W508 RESESTOR, 200w508 RIA
38 §33031001 7T E TR-17058 ACL, TR-17058 ACLY 104139 104190
58 636348001 Y7704 TR-2518 ACL, TR-2313 ACL1 i9¢ram 9

e



20 MBHE (ZU) B&

COXTROL 80X (tu)

RN [8BRA - AR &8 N =705 b e
Retf.Ho[Part Cods [0ty Piri Mim Pirt Synbo! Remart
! §3827100% HNCHN 7820 9478 HC BOARD §20 WITH (ONY. £ {RC PCB =i ENGLISH

. (ROM{) {wita CONY. RC
] §3627200X TIHCTn 4820 249G {NC BOARD 420 WITH CONY. G |NC PCE (s GV GERMAN

. (ROM{F) fwith CONY. e
] §3827300% HNCTA #8620 941F  [HC BOARD 620 WITH CONY. F [4C PCB PRIyt FREHCH

: (ROM{H) {with CONY. R(
2 53627400 HATCIO23620R0U%%  {ATCIO BQARD 420 WITH EOM [ATCIO PCB ROUTT with ROM
3 63805400% k=30 793 620 RELAY BOARD ASSY. 420 RY PC3
4 63814200 HEXIOFN #23 610 EXL0 BOARD ASSY, §10 EXIQ PCB
H 638135001 17 b-1 5A338/15 T {BREAKER, SA338/15 7 NF3
12 538104001 1A Y27400¥23 EP YARISTOR 400Y ASSY, EP |YRSIR
13 822464001 1| #-ER/90P-82 75 THERMAL SENSQR, QP-§2 75 |50H
14 §38296001 T{EI7A1E IB0Y-440Y {TRANSFORMER, IE 350Y-d40Y |TY
15 538297001 T +97A2E JBOY-440Y |TRANSFORMER, 28 330V-440Y{T2
18 538110001 W o7 ALDAJOF-5Y  [AVR, LDAIOF-SY AYR1
17 638111001 HF 2% ADASOF-24  [AYR, LDASOF-24 AYR?
13 838319001 11L-3C1H/SEUL RELAY, SCIH/SEHL usTs 16V ran 10t om
18 638246001 1{Ub-8C2H/SEUL RELAY, SC2H/SEML WSS ifurpa 165 on
19 §33338001 HYb-50-M1 1 RELAY, $D-W1} W
20 645796000 125 /13, 53490 CAPACITOR, 3. SuF Cre
21 822454001 1{777471575107830  [FAN, 4713PS10TRI0-800 FANT, 2.3, 4
22 546650000 17 b-hBBCI-15 BREAXER, B88C3-15 P
23 638123001 17" b-388C25N BREAYER, B83C25X cr2
24 836294075 17" L-hBAB3175211  (BREAXER, BABJIT521 Cr3
25 638124020 177 V-HBACIO1 205 BREAKER, BAC101205 CPd4
28 638124050 7 b=hBACIDI505 BREAXER, BACIC150S CPe
27 638124030 117" b-8BACI01303 BREAXER, BACIO130S CP7
28 5381683001 Havt #82-G20¢ BREAKER, HAKOLE 82-G20C
626986000 WEssy 391000-30  [PADLOCK, 1000-30

29 645724001 V7 vFakd™ 3227 BATTERY HOLDER ASSY. 227 1847
30 538127001 1IUb-2z9F G9D-301  |RELAY URIT, G8D-30) RAY
3 §22522001 Hn' 737 228
32 638124020 17 b-18AC101205 BREAXER, BACIO1209 CPS
40 638783001 H744335UP-C20H-E  |FILTER, 3ISUP-C20H-E LCt
ot 63881300X 177 PEAAISCM AUPLIFIER, PEAAISCM SF Aup
52 63809100% 11777 PEOAQISH AMPLIFIER, PEQAQISY 1 AP
52 63809100 11777 PEOAQIS)H AUPLIFEER, PEOAQISM f ANP
53 63809200% 11777 PEOAOIOM AUPLIFEER, PEOAOICH 2 AuP
54 538085001 117439 S00W1H4B RESISTOR S00WI4E RSP1 T4 with Tasrmal
55 538238001 HF{3D S00WH RESISTOR, 500%14 £5P2
56 538275001 HF42D 22001008 RESISTOR, 22GwW1003 XA
5§ 538275001 H7{29 220%1003 RESISTOR 220W10CE R
57 §33084001 17{39 200W308 RESISTOR, 2GOW508 EPRY
58 638081001 HY77Hk TR=17058 ACL, TR-17058 ACLY 10X+ 37 10K1 =
58 638348001 Y29, TR-2513 ACL, T3-25:i8 ACUT 16192 16%ran




CH o ERIFHELCI/ CIOBYYR UFLRATEUN BUA LY/ L10

LRANo [ABRI-F AR BB N -TruR 53

Rat. Ho|Part Cods Q' ty Pir1 Hars Part Sy=dol Remart

1 643630000 1{LED DBOO-538 6 |LED, 0BO0-638 G LE §1

2 843691000 1{LED DE0O-688 R |LED, DBOO-88B & LED ST?

3 840749000 1{SW AH22-FGI0-8  |SW, AH22-FG10-B SW ST

4 640750000 1]SE AH22-FR10-8  |SE, AH22-FRI0-B St §TP

9 543827000 HSW AB22JCIB1124 |SW, AH22JCIB112A Sw PRT

§ §38160001 V[2{7F tfa¥74 7% [SWJTCH SECURITY ASSY SW SeC

7 633244001 H2497 OY 93 SW OY ASSY S 0¥

8 147251001 1253ty PLYG

§ 645542000 1S AH165TGLSG SW, AHTBITGLSG SHFH

10 640748000 1{5W HuD2ZB-0IR S, HMD22B-01R Sw Eu Ax JAPAN

10 638141001 1159 AYWi01-R SW, AYWI0I-R SW £y BaxList srcepl JAPAN
i 643354001 HA{73LT123 SWITCH LT ASSY SWLT vy OPTIOH
12 845555001 HA{77CHIPIE SWITCH CHIP ASSY SH CHIP T by OPTION
13 645543000 159 AH1G5TGLSW SW, AHI1B5TGLSW SW CoL

14 638188001 Haan 34 ) OPERATION PAMEL, J EFSE JAPANESE
14 §38186101 T99nan 3k € OPERATION PAMEL, £ gt EHGL I SH
14 838145201 1799020 34 G OPERATION PANEL, G HA IR GERMAN
14 638186301 Hronan 1k F OPERATION PANEL, F 73 AR FRENCH
15 545541001 117448- 221 FILTER, 227

1§ 522808001 JEL LJG40U34 EL, LJ640U34 EL

17 536802001 114-3 -F 23 610)  |KEYSOARD ASSY, £10) XEY PCB g JAPANESE
17 836503004 [[3=3 =} 9% 610E  |KEYBOARD ASSY, 810 XEY PCB 2B EXGLISH
17 §36804001 Jj$-3' -+ 73 6106 [KEYBOARD ASSY, 5106 XEY PGB F-AJiB GERUAN
17 836405001 11$-3" - 23 610F  [KEYBQARD ASSY, §10F XEY PCB 7oA FRENCH
18 838140001 1F o AADCIOF-1  [AYR, LDC3OF-1 AYRY

19 §38174001 1{7-7" ACHRS CHMRS CABLE CHRS

20 638165001 2N 7323X104260 PACRING, 3X10X260

21 633170001 2[N 1373%10%8846 PACKING, 3X10X6886




W y—TILEHG CABLE

SN |8 (A Ba Ry
Rat. Ho{Part code {Q' ty Pary Nime Ra=1-4
1 §38023001 S3-+ 93 229 SPIRDLE CORD ASSY, 229

638797001 51-F 2% 22%CE SPLHDLE CORD ASSY, 229CE i~ £y

2 838300001
3 650138001

ST-92-1"723 218 |SPINDLE MOTER CORD ASSY, 218
$3-} 93 2i8M X CORD ASSY. 218N

1
1
1
1
50143001 HX2-F 73 2184-CE  1X TORD ASSY, 218N-CE i-gan Ev
4 638032001 1IYENG3I~F 73 229 {YENC CORD ASSY, 229
§38803001 HYENC3-} 23 229CE [YENC CORD ASSY, 229CE -0 U
5 §38305001 YE=92-+ 73 218 |Y HOTOR CORD ASSY, 2i3
838839001 1YE-22-F 23 218CE |Y MOTOR CORD ASSY, 214CE 3-gan U
§ §50144001 1ILSI-FY 23 218K {LS CORD ASSY, Y213
? 830147001 F[LSI-FZ 23 2180 |LS CORD ASSY, 2218K
] 546523004 I[L82-F ATCIZ 217 [LS CORD ASSY, ATG217
g 38038001 {[ATCENCI-}" 93 229 |ATCENC CORD ASSY, 229
10 538038002 {{ATCE~F2-} 73229EP|ATC MOTOR CORD ASSY, 229EP
il 838040001 W=7 k13229 OPERATION CABLE ASSY, 229




2. H—FR% GUARDS

BN 8823 |@X 23 B3y
Rat. Ho{Part Coda 10"ty Patt Hamp Reaty
1-1 536373001 191y -F 218 UPPER GUARD, 213

1-2 018501231 Si713 LE5X12 BOLT, SOCKET usxi2

1-3 025050232 S{E3Y N 1F19-5 WASHER, PLAIX NS

2-1 838374001 2[95330 -+ 218 UPPER-SIDE GUARD., 213

2-2 018501231 3753 KF5X12 BOLT, SOCXET usxi2

2-3 025050232 BlE3Y b 3F29-5 WASHER, PLAIH US

3-1 638418001 Haroval -+ 2188 UPPER-REAR GUARD, 218 R

3-2 0185@¢123) H7TA kE5X12 BOLT, SOCKET W5Xi2

3-3 025050232 3T 1F19-5 WASHER, PLAIH U5

§-1 538419001 Horvyoh -+ 218L UPPER-REAR GUARD, 218 L

§-2 018501231 37T AESX12 BOLT, SOCKET wsx1?

§~3 025050232 eI A 12945 WASHER, PLAIN WS

5-1 645274001 2E9{F b -227k29%  |SIDE COYER ASSY, 2275P

§-1 622840001 2841 DN ~2299% SIDE COYER ASSY, 229

5-2 845032000 24[3RA2Y 39551234 SAM SCAREW, 512

5-2 545026000 24150 34 LENSX20 BOLTS WITH FLANGE W5X20

§-1 538448001 1191h" -F 95{9218 UPPER GUARD REAR COVER, 218
§-2 ¢18501231 4|77 h15112 BOLT, SOCKET MSXy2

§-3 025050232 §|63Y 8 3729-5 WASHER, PLATN U5




, 30, LIANBRERA229N./2 1 8NRA% TOOL BREAKAGE DETECTOR 220N/215N
L8N |BBRI-F B &3 a3
Ret. No|Part cods [Q 1y Part Nisa Resa:t
i 622256001 1AV a3 BOOY, TOOL DETECTOR
2 622298001 ALY AT 93 YALYE, TOOL DETECTOR
3 0AS400605 2l4rAT 8 03408 SCREW, PAN {S/P WASHER) uixs
4 §47488000 HF40232-7 4410 TUBE, 4X410
5 §47490000 VIF{0232-7 4X280  |TUSE, 4X280
8 622252001 VAL by 923 ROTATIONAL AXIS, TOOL DETECTOR
7 018500831 §71%° 415X8 BOLT, SOKET W58
3 §22261001 AN STOPPER, TOOL DETECTOR
9 645023001 21930 b 227 CUSHION RUBBER, 227
10 (62300808 2118 2318 SCREW, PAH W3X3
11 013400831 4775 bHXS BOLT, SOKET Mix3
i2 028040242 AN 224 WASHER, SPRING 2-4
13 025040232 LT 330 4 WASHER, PLAIY U4
14 $22288001 1793 10%6093 CYLINDER, 10X80
15 $22263001 1 {% VRl %L 54 RUBBER HOLDER 1, TOOL OETECTOR
16 822269001 ALY k3912 RU3BER HOLDER 2, TOOL DETECTOR
17 018500831 2[713" kFSX8 BOLT, SOKET MSX8
18 §22257001 RE1% 72k COYER, TOOL DETECIOR
19 018400831 Hrr Wi BOLT, SOKET W4ix8
20 028040232 410 EE T WASHER, PLAIN M4 =
Y3 622262001 1AW B RYBBER 1, TOOL DETECTOR
22 622288001 1A b2 RUBBER 2, TOOL DETECTOR
23 018300631 {773 FH3%6 BOLT, SOKET uixs
24 026030232 LSV I I | WASHER, PLAIN U3 _

25 §2225800! VjAbY7-boyy ARM {LONG} , TOOL DETECTOR TC-223% TC-229H
538447001 Habhe7-6218 ARM (218) , TOOL DETECTOR TC-218H TC-218Y

25 622260001 1547 T b SENSOR COYER, 7OOL DETECTOR

27 62226850014 ESS VAV SENSOR, TOOL DETECTOR

28 (18501631 2175 L5318 BOLT, SOXET WsX1s

29 018400831 2718 LHIXS BOLT, SOXET W4Xx3

30 622253001 L% XAV Db SENSOR STAY, TOOL DETECTOR

3 018400531 ritir ST ¢ BOLT, SOKET M4Xs

32 547482000 1{H{0/32-7" 853000 |TUBE. £X3000

33 §22254001 flTooLa-+ 22228 TOOL CORD ASSY, 228

¢ 522704001 Hazty7{8-8 UHION TEE, 8-8




31. BRFEME AUTO DOOR

(1./2)

BRANo|BERI-F  [EX 5 2]
fAet, HelPary Cods O 1y Pyit Myrs Re~1-%
[ 61878700! 41753 LN REISX12 [S0LY, SOCKET (5/P WASHER) SX1?2

2 025040232 41E37 0 1N WASHER, PLAIN W4

k| 822812001 W 7-777229 DOOR HOOX 229

4 025040232 HEIT B 1FaN WASHER, PLALIN W4

5 028040242 NI N 3124 WASHER, SPRING 2-4

§ 025040232 LI Y 104 WASHER, PLAIN Wd

) 018401231 4713 bHX12 BOLT, SOCKET wixy2

8 (28040242 TATAEY B W P 2 WASHER, SPRING 2-4

8 025040232 L3 ¥ WASHER, PLAIN M4

10 §22783001 A 01y 229 CYLINDER BRACXET 229

11 021400102 2T HUT, 1 W4

12 622880001 W 59097 229 DOOR CYLINDER 229 TC-229K 1C-2294
12 822450008 e 3 218 DOOR CYLINDER 213 TG-218N, 312K TC-2184. 3124
12 §36550001 W 2= 324 COOR CYLINDER 324 TC-324H TG-324R
(K] 83678700! AJ713° RFN 3EI5X12 [BOLT, SOCKET (S/P WASHER) 5X12

14 §22813001 HE 7-79997229 DOOR HOOR SUPPORT 229

15 638787001 417537 AEN 3E35X42  [BOLT, SOCKET (S/P WASHER)5X12

18 g2280100 191h" =1 9345 228 [UPPER GUARD REAR PLATE 229 TC-229M TC-2294
16 838448001 1918~} 93{% 218 |UPPER GUARD REAR PLATE 218 TG-218H, 312K 1C-2184, 312K
8 §3854400! HO1H -+ 9347 324 {UPPER GUARD REAR PLATE 324 TG-324M TC-324H
17 838781001 417137 b7 3155%12  |BOLT, SOCKET (5/P WASHER) 5Xi?

18 838908001 THADRE" 297 547F AD YALYE BRACKET

19 347477000 2{F3=77 8X2100 TUBE 6X2100 TC-213K TC~218N
i9 847462000 2[F3-7" 6X3000 TUBE 8X3000 TC-2294 1C-2294
19 538590001 24717 615000 TUBE 6X5000 TC-312H, J24H 1C-312M, 324K
20 63785500) HIA74078 UNION TEE: UTS

2 045302005 4pHHAT § 933X2508 SCREW, PAN {5/P WASHER) 3X720

22 633907001 112L 375506 SPEED CONTROLLER SSUS

23 0A5402005 QI Y 034X2008  |SCREW, PAN (S/P WASHER) 4X20

24 0A5402505 47T Y 934X2508  [SCREW, PAN (S/P WASHER) 4X25

25 638505001 H742an 47 XNC MICRO YALYE XuC

28 §47428000 2ILAE TLS-01 ELBOW:TLE-01

27 838904001 HADN 477 3%2) AD VALYE BRACXET

28 847474000 Hr4os52-7" 6X550  [HYLOW TUBE 8X550

29 838787001 A|7F% hEA2E35X12  |BOLT, SCCXET {S/P WASHER)5X12

30 1115038000 1H0sF2-7 X170 [NYRON TUBE X170

3i 547472000 FIFADY73-7 §X350  |MYRONW TUBE §X350

kY4 638903000 2172-7" 6150 TUBE 6150




32. BERMRERGE AUTO DOOR (2.-2)

SR |BBAI-T @R B P
Re!. No|Part Code |9 1y Part Nirs Re=1-¢
1 §22881004 WE 7-Rya' -1229 73 |DOOR & SUPPORT ASSY, 22% TC-229% TC-226N

638475001 1F7-R93"-F218 23 {DOOR R SUPPORT ASSY, 213 TC-218M, J12H, 324M|TC-213N, J42M, 323K
2 §228520014 HF 7-1%3" -1229 23 {DOGR L SUPPORT ASSY. 22% TC-229H TC-229K

§38476001 HE7-193"~F218 23 DOOR L SUPPORT ASSY, 218 TC~218N, 312M, 324H|TC-218H, 342N, 324K
3 622835001 2|ADD-3343" R AD ROLLER HOLDER ASSY, R
4 §38788001 4713 EHY 3E35%8 S0LT, SOCKET {S/P) WASHER 5X8
5 §22838001 1]AD0-33437 193 AD ROLLER HOLDER ASSY, L
6§ 538786001 3|73 kRN 3E3518 BOLT, SOCKET {S/P) WASHER 5X38




Tad. Wl S T T EBTR

Al WUNIL

FRANo (BRI @M B& w3
Rat. No|Part Cods O ty Part Haza Ra~q+%
=1 650027001 VI72Z7423208 AR UNIT ASSY, 218

T=1-1. 1565001300 HIZ7 b-+218 MR PLATE, 218

1-1-2 1528205000 11 Hh3-44 2b-3 FILTER REGURATOR

1-1-3 |628203000 VAAIAEE PTI/4 WALE ELBOW, 1/4

1-1-4 1807250000 1IN VA7 Mi/4 BARREL MNiPPLE, /4

1-1-5 1628347000 WA =40 47" /4 BALL YALYE, 1/4

1-t-6 1606032002 1A-2Y 3{F1/4232  [HOSE JOINT 1/4 ASSY, 2

1-1=7 1620327000 119397 77-2 G18-8 {TEE:G5T8-8

1-1-8 1646127000 17" 5% 65P8-8 PLUG:GSP8-B

1-1-¢ 1018060831 2{713° kH6X8 BOLT, SOCXET MbX8

1-1-101620914000 1173-7° 8X250 TUBE, 8x250

1-1-111018050831 LY 2-9R151-02 REGURATOR:R151-02

1-1-121628211000 1939 -2 6T8-8  [TEE:G5T8-8

1-1-13}637678001 1Y 3o GSL3-8 JOINT:GSLB-8

1-1-141620327000 2745 AH6X8 BOLT, SOCKET M§x8

1-1-151642372000 2iFROIabtY FELTER REGURATOR LOCKX PLATE

1-1-141622808001 4§73 A 5X8 BOLT, SOCXET M&X3

1-1-17101805083! 41E39 8 15298 WASHER, PLAIH M§

1-2 528333000 VE 954PT/8  |SOCKET, PT1/8

i-3 848275000 11355y ELBOS ~
1-4 645208000 1173-7" §X3500 TUBE, 8X3500

1-§ 620914000 19 4P20103 SADDLE, PZ1008

1-§ 01805083! 1 Yor WATHE BOLT, SOCKET WEXs

1-7 808875000 VA /94PLTL 5 ) CABLE TIE:PLTL S

F~1-8 X TIIFRSMADAICZ>TBOET. ERENDEHIL. BBoeI— Fi22281000 THHXRX TS L.

Spare party sumbered from 1-) thiough 1-§ woll be provade as 10 asseznly, 30 orasr tna par: cegs 6522281004,

e
’
.



MR BAEANG

INTERMITTENT LUBRICATING UNIT

PENe | BBRI-E [ 2% e
Rel.NHo | Part CodeiQ 3y Pl Hins Remart

1-1 622213001 {7 {3 DISTRIBUTOR

1-2 §22218001 5141 A HOLD RUT 4

1-3 . 522220001 i5{39-7 4 SLEEVE, |

1-4 522221001 FSH{ TR 4 INLET,

2-1 422222001 1AL 8 JHOLD HUT , 8

2-2 f22z230Mm 129-7" 8 SLEEVE, &

2-3 gre224oM HAAIE 8 [HLET, &

3 622214001 3P 3NN PLUB, W10

i 22212001 VIRV IV FREE JOINT

5 £22226001 ALy At GASXET, PLAIM

10 §22211001 TR Y7 MR- LUBRICATIHG UNIT:UiNL -1

11 622202001 Ua"y7 124-44 93 {MAHIFOLD, PUMP ASSY

12 522206001 1131933° 77 374 STAY, PUWP

13 018082031 4755 416X20 BOLY, SOCKET ugxa0 -

14 538265001 1%393Y9$3-F 223 {CORD, LUBRICATING UNIT 229

15 508875000 AT AA{PLTL. 51 CABLE TIE:PLY 1.5)

21 §22215001 2{7v3L3600 HOSE, 3600

22 628493000 1191 4P2-0115-U§  |SADOLE:PZ-0115-M8

23 018081231 31714 LHEX12 BOLT, SCCXET M8Xi2 -

24 §26321002 A0 LCH-25-U6 SADDLE:CH-25-U4

25 $38489001 1329207 b-}21812 PLATE, 2182

28 018402031 27537 & 4X20 BOLT, SOCKET MdX20

30 538481001 H$3924-297218 HOSE SUPPORT 218

kY 641342000 2171L580%4 HOSE, 1530X4

32 §09875000 2in s PLTL S TiE:PLTI. 51

33 38483001 ii$292%%0h0 -218  |REAR COYER 218

34 (121080102 2l7bivaé HUT, W8

35 638491001 21142V 3{/1ML0-8  {JOINT, H10-8

36 22225001 2|E3 A7k GASKET, PLANE

kY] 641345000 1y4av$3-7 500 TUBE, LYLON00

40 538478001 1132927 b=F218XY  JPLATE 218XY

i $38476001 1143937 L-+218XY2) |PLATE COYER 218XY

{2 822218001 17033600 . {HOSE, L300

43 835480001 113292327 ¥91218  |TUBE HOLDER 218

' 018 00831 2754 4158 BOLT, MS5X8

45 838487001 113-28X900 TUBE, 8X800

45 541336000 4b{0v$2-7 240 TUBE, LYLOH 240

47 341338000 1h{0732-7" 360 TUGE, LYLON 3§80

1998/0/25(10774) MOS4:PartskstTC-210NPartslisL . MR BERE MR 113



LAMPIRAN - R

DATA KOMPONEN KRITILS



Daftar Kerusakan Komponen kritis Januari 1998 - April 2001

LAMPIRAN - R

Material Name Frekuens|Frekuensi Persen Persen
Kumutatif Kumulatif
Bearing way 187 187 6,5293 6,5293
Oil Sel APC 154 341 5,37711 11,9064
Setting Sistem Koordinat 144 485 5,02791 16,9344
Unclamp Roller 78 563 2,7235] 19,6578
Bush Guide Z Assy 125 688 43645 24,0223
Bearing Lock 101 789 3,5265| 27,5489
Spur gear 96 885 3,3520| 30,9008
Cord Bush 63 948 2,1997 33,1006
Bearing Holder 81 1029 2,8282f 35,0288
Ball Screw 117 1146 4,0852f{ 40,0140
Switch 68 1214 2,37431 423883
Tool Card 114 1328 3,9804| 46,3687
Washer Spring 20 1348 0,6083| 47,0670
Bolt Socket 53 1401 1,8508| 48,9176
Roller Shaft 113 1514 3,9455| 52,8631
Solenoid Valve 130 1644 45391 57,4022
Coolant Filter 137 1781 4,7835| 62,1858
Bushing 98 1879 3,4218] 65,6075
Fuse 64 1943 22348 67,8422
Rotational Axis Tool 94 2037 3,2821 71,1243
Gasket plain 43 2080 1,5014;] 72,6257
Washing Spring 55 2135 1,8204] 74,5461
Motor Base 64 2199 2,2346; 76,7807
Clamp Joint 46 2245 1,6061! 78,3869
LS Cord Assy 116 2361 4.0503] 82,4372
Sheet Fixture o2 2453 3,2123] 85,6494
Plate L.ock Nut 131 2584 4,5740] 90,2235
O Ring 112 2696 3,91061 94,1341
Column 105 2801 3,6662] 97,8003
Ball Bearing Radial 43 2844 1,5014] 99,3017
2844 99,3017




LAMPIRAN -8

DATA STANDARD OPERATION
PROSEDURE MESIN CNC
LINE COVER CLUTICH 2



LAMPIRAN- 5

STANDAR OPERATION PRODUCTION
COVER CLUTCH LINE 2

MESIN |

Proses Milling , Spot facing, Drilling

. Face milling TO1

> Kerataan milling joint crank case 0.005

» Tebal milling dudukan bolt 13+£0.2
. Spotfacing T02

. Bolt joint crank case T04

MESIN I

Proses Boring, Drilling, Tapping, Chamfering

. Kedalaman Diameter Dowel hole TO06
. Kedalaman Crank Hole Rough  TQ3
. Kedalaman Crank Hole Rough TO3
. Kedalaman Diameter Crank Hole T12
. Kedalaman Diameter bearing T11
. Oil Pure Endmii TO1
. Oil Pure Chamfer TO1
. Oil Pure Tapping  TO02

. Oil Pure Spot Facing TO3

5-1



MESIN Il

Proses Spot Facing, Drilling, Chamfering
. Kedalaman Crank Hole Spot Facing TO1

. Kedalaman Oil Hole Spotfacing T01

. Kick Hole Rough 702

. Crank Hole Chamfering T03

. Sett bolt Hole Drill  TO5

MESIN IV

Proses Boring, Drilling, Tapping, Chamfering

. Kick Hole Finish T12

. Clufch Release Sett Hole T13

. Diameter Ring T12

. Oil Hole Crank fan TO1

. Crank Hole circlip Groove T04

. Diameter Circlip TO4

. MESIN V

Proses Borring Tapping
. Ketinggian Kick Hole Finishing TO6
. Plug Set Hole Tap T20

. Plug SetHole Tap T21

LAMPIRAN- S

S-2



LAMPIRAN- S

MESIN VI
Proses Chamfering, Drilling, Borring, Tapping

. Chamfering TO04

. Drll Hole T10

. Crankhub T15

. Crank hole oil hole T16

. Screw Tapping T11

S-3



LAMPIRAN - T

KODE OPERASIONAL MESIN



M 00

M 01

M 02

M 03

M 04

M 05

M 06

M 08

M 09

M 13

M 16

M 19

M 20

M 29

M 30

M 48

M 49

M 68

M 69

KODE OPERASIONAL MESIN

Program Stop

Optional stop

Program End

Spindel Clock wise

Spindel counter clock wise
Spindel Stop

Spindel Acc cycle

Pull Coolant

Coolant Off

Atc arm special rotation setting
Atc arm slow rotation setting
Spindel orientation for man
Spindel orintation for machine
Riggid tap

Tappel end

Cancel

Operde ignore

Chip conveyor on

Chip conceyor off

LAMPIRAN-T



M 75

M76

M77

M 78

M78

M 80

M 81

M 82

M 83

M 84

M 85

M 86

M 87

M 88

M 98

M 99

M 100

M 101

M 102

M 103

M 104

M 105

Mirror image (X axis)

Mirror image (Y ordinat) ‘
Comand 75 and 76 cancel
4" axis clamp

4" axis unclamp

Work clamp

Work unclamp

Work clamp and cover close
Work unclamp and cover open
Flashing on

Flashing off

Cover open

Cover close

Gap check confirm

Sub program call

Main program call

Path spindie side

Atc amrm 1 cycle

Path amg side

Path mg light turn ( 1 pitch)
Spindel Tool unclamp

Spindel Tool clamp

LAMPIRAN-T



LAMPIRAN - U

TABEL NILAT KRITIS DISTRIBUSI CHI
SQUARE



0.995  0.990 0.950  0.900 0.100  0.050  0.025  0.010  0.005
0.00+  0.00+ 0.00+ 002 271 384 502 663 T8
0.0 0.2 0.10 0.2! 461 599 738 921 0.6
0.07 0.1 0.35 0.58 625 781 935 1134 12.84
0.21 030 0.71 1.06 778 9.49 1114 1328 14.80
0.4F 0.5 115 1.6 9.2  11.07 1283 1509 167
0.68  0.87 1.64 2.20 10.65  12.59 1445 i6.8) 1858
0.99 1.2 2.17 2.83 1202 1407 1601 1848 2028
134 165 273 3.49 1336 1551 17.53 2009 219
173 2.09 3.33 4.17 14.68 1692 1902  21.67  23.5
206 2.56 3.94 4.87 15.99 1831 204§ 2321 25.19
2.0 3.03 4.57 5.58 1728 19.68 2192 2472 2670
507 3.7 5.23 6.30 18.55 2003 2334 2622 28.3(
3.57 40l 5.89 7.04 19.81 2236 2474 27.60  29.82
407 4.66 6.57 7.79 21.06  23.68 2602 2904 31.32
460 5.23 7.26 8.55 2231 2500 2749 30.58  32.80
5.4 581 7.96 9.31 23.54 2630  28.85  32.00 342
570 6.41 8.67  10.09 2477 27.59 3019 3341 3572
6.26 7.0l 939 10.87 25.99  28.87 3153 3481  37.16
6.84  7.63 1002 1165 27.20  30.14  32.85  36.19 3856
743 826 10.85  12.44 28.41 3141 3407 3757 40.00
8.03  8.90 .59 13.24 29.62  32.67 3548  38.93  41.40
8.64  9.54 1234 14.04 30.81  33.92 3678 40.29  42.80
9.26  10.20 13.09  14.85 32.00 3517 3808 4164 4d4.l¢
9.89  10.86 13.85  15.66 33.20 3642 39.36 4298  45.56
1052 1152 14.61  16.47 3428 37.65  40.65 4431 46.95
.16 12.20 15.38  17.29 35.56  38.89  41.92  45.64  48.2%
.81 12.88 16.15  18.1] 36.74 4011 4319 46.96  49.65
[2.46  13.57 16.93  18.94 3792 4134 4446 4828 50.99
13,2 14.26 1771 19.77 39.00  42.56 4572 49.59  52.34
1379 14.95 18.49  20.60 40.26 4377 4698  50.89  53.67
2071 22,16 2651 29.08 SL8L 5576 59.34  63.69  66.77
27.99  29.71 3476 37.69 63.17  67.50 7142 76.15  79.49
35.53 3248 43.19  46.46 7440 79.08 8330 8838  91.95
13.28  45.44 5174 5533 §5.53  90.53  95.02 100.42  104.22
.17 53.54 60.39  64.28 96.56 101.88  106.63 112.33  116.32
920 61.75 69.13  73.29 107.57 1314 11804 12412 12830
57.33 70.06 7793 82.36 118.50  124.34 12956 135.81 140,17



LAMPIRAN -V

PEMERIKSAAN MESIN



MAM, M I.‘E.) IR
NGO, MESTN
BaGIay

dudi

Blen bl

: TURRET

: 129 - 3

; GUPER CLUTRE

179-3

JENTIS PEMER THS AAN KITZRAMGAN
IKANAN UDARA ] _ LIHAT PRESURE GAUGE
LER . .| LIHAT KELUAR NYA OLT
LENOTD _ ADA XEBOCORAN / TIDAX
BELT - | LIHAT X mmncwm / KENDOR
'ARA MOTOR 'LIHAT ADA KELATNAN SUARA / TIDAK
MPERATUR MOTOR . DI PEGANG SAJA
INDEL " UKUR DENGAN 'IﬁiAL GAUGE
MPA COLANT Y P LIHAT ALTRAN OLI riaaﬁamim/mﬁblx
KIT SWITCH LIHAT POSISI NYA
G LIMI’I‘ SW’ITCH of [ QL LIHAT KENDOR /‘"&i}m B
LUME OLI GEAR BOX ~ I/ A LIEAT PD LEVEL” S
UD-BAUD PRNGIGHT | mmee mama ansv oo
JD-BAUD LEVELING ' LIHAT TMA ATAU DIXETUK :
N I LIHAT CYLINDER NYA BOGOR / TIDAK
mmhﬁﬁ LUAR MESIN .\ - KoTOR / BERSTH

PENAHGGUIG JAWAB

HRCHMLC



Prued ixs,em WESTY

.-". f‘f.‘.'. '."5 a'-'-:-i:) ,[i“; : TURRET
NO. O HESTH : 129 - 3

P "“ -~
BaGIL AN ’ : GUPER CLUTH } Z Ej —..3

JENIS PLMER TKS AAN KuTRR AMGAN

KANAN UDARA |  LIHAT PRESURE GAUGE

LE‘R ) _ _ ) _ 1 LIlH._A'_l‘ KELUAR .NYA OLI

LENGID ADA KEBOCORAN / TIDAK

BELT | | ;" n | LIHAT KEKENCANGAN / KENDOR

ARA MOTOR B 'LIHAT ADA KELAINAN SUARA / TIDAK
MPERATUR MOTOR o DI PEGANG SAJA

INDEL Y b 11 'UKUR DENGAN DIAL GAUGE

;MPA COLANT LIHAT ALIRAH OLI NOHM.AL / ‘I'ID.AK

MIT SWITCH LIILAT POSISI NYA

G LIMIT SWITCH _LIHAT KENDOR / TIDAK
LUME OLI GEAR BOX LIHAT PD LEVEL
JD-BAUD PENGIKAT LIHAT TANDA ATAU DIKETUK

JD-BAUD L“VELING LIHAT TANDA ATAU DIKET'UK

[T P —— g e [ W A6 W ey

ne CYLINDER LIHAT CYLINDER NYA BOCOR / TIDAK

mDAAN LUAR MESIN * KOTOR / BERSIH

PEHANCGGUNG JAWAB

LECHINLC



HAMA BDSTD

TURRET

MO. HESIN 129 ~ 4 ~
BAGT &N CUPER GLUTH 1 2 9 —~ 4_
IDNIS  PREMIRTES KETER AN AN
SKANAN UDARA N “ix;f:H.;T PD PRESURE GAUGE
'LER LIHAT XELUAR NYA OLT
JLENOID LIHAT ADA KEBOCORAN / TIDAK
-BELT LIHAT KEKENCANGAN / KENDOR
ARA MOTOR ADA KELAINAN SUARa / TLDAK
MPERATUR MOTOR DI PEGANG SAJA
INDEL UKUK DENGAN DIAL GAUGE
MPA COLANT LIHAT ALIRAN OLI GOOLANT NORMAL/TD'
ZIT SWITCH LIHAT POSISI NYA
LIMI‘I‘ SWI’I‘CH N N MLIHAT_ KEN‘D(-)_I;}";{J;;I“{%M“—““ R L
JUME OLI GEA_I}“BOX T L “LIm}gaT m

LIHAT TANDA ATAU DIKETUK

ID-BAUD LEVELING

_ LTHAT TANDA _ATAU DIKETUK

LIHAT ADA KEBOCORAN / TIDAK

\MP CYLINDER
DAAN LUAR MESIN KOTOR / BERSIH
PR AN GOUNG JAVAR
SCHANTC



PIMFRIKSAA  MESTH

NAMA AMESIL O"TMURRET

NO. MESTN : 129 = 5 R _

BAGT AN T CUPElL CLUTH 2 9 — 6

e o e e e —
JENTE PEMFRTES AAN TR AN GAN

TEKANAN UDARA LIHAT PRESURE QAUGE
OJLER LIUAT KELUAR NY4 OLIL
SQLENOIT LTHAT ADA KEBOCORAN / TIDAK
V~BELT LIBAT KEKENCANGA / KENDOR
SUARSA MOTOR LIBAT ADA KELAINAN SUARA / PIDAX
THMPERATUR HOTOR DI PEGANG SAJA
SPINTET. UKUR DENGAN DIAL GAUGE
FOMPA COLART LIHAT ALIRAN OLT COOLANT NORMAL/Y
LIMIT SWITCH LIMAT POSISTI NYA
DAG 1IWIT HWITCH | " LIHAT KENDOR / PTDAK
VOLUME OL1 GEAR BOX LIHAT LEVEL
BAUD-BAUD PENGIKAL LIHAT TANDA ATAU DIKETUK
BA(UD-—}-BA‘UD LEVELING LIHAT 'CANDA ATAU DIKETUK
CLAMP GYLINDER LTHAT ADA KEBOCORAN / DIDAK
KEADAAN LUAR MESIN KOTOR / BERSIH

T NS TR HFE S SR Y

Ty
WO HANTO



NO. MESIN
BaGY a¥

MULTI SPINDEL
123 = 7

: CUPER CLUTH

DRIL

125-7/

JEMIS PEMER TKS 5 4N

ILER
EKAN AN UDARA

EKANAN OLI HIDROLIC

EVEL OLI HYDROLIC

EBOCORAN OLI PADI& SAMBUNG.AN PIPA HYD.

LVEL OLI GER BOX
AUI) PENGIKAT

{MIT SWITCH

?ESE PADA RAN'I‘E SERTA NEPELwNEPEL GRESE

?INDEL

LTI A GAN

LIHAT KELUAR NYA OLI
LIHAT PRESURE GAUGE

LIHAT PHESURE GAUGE

LIHAT VOLUME NY.A

LIHAT PD SAMBUNGAN PIPA A‘I‘AU SMI

LIEAT VOLUME NYA
L.LHAT TANDA ATAU DIKETUK

LIBAT POSISI NYA

_ LIHAT KURANG / ¥IDAX

UKUR DENGAN DIAL GAUGE

LI LUBRICATION y . LIHAT OLI NYA JaLaN / Tﬁmc )
ITARAN / SUARA POMPA ADA GETARAN / TIDAX

JLONOID VALVE  ADA KEBOCORAN / TID#KU
IMFERATUR MOTOR R e DG TANGAY SATA

SLANG HYDRT?_IEC e N2 N @&ty TONDIpL NYa

)G LIMIT SWITCH | LTHAT XENDOR / TIDAK

IARA BEARING SPINDEL N _ AD4 KELAINAN S SUARA / TIDAK
\LANNYA SLIDE , _NomaaL / TIDAX

UD LEVELING LIHAT TANDA ATAU DIKETUK

MPA COLANT LTHAT OLINYA. JALAN / TIDAK
‘BOCORAN UDZRA e e . LIEAT PADA SAMBUNGAN PIPA & SELANC
\DAAN LUAR MESIN | xomor/ BERSIH\ _
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CUPER CLUTH

124-22 / 124-23

JENTS  PRMERTFSAL KR AN G AN
SUARA MOTOR ADA KELAINAN SUARA / TIDAK
TEMPERATUR FOTCR DI PEGANG SAJA
V- BELT / BAUD FULLY LIHAT KENDORAN / KENCANG
BEARING / SPINDEL ADA XELAINAN SUARA / TIDAK
BAUD PENGIKAT LIHAT TANDA ATAU DIKETUK
LIMIT SWITCH LIHAT POSISINYA
DAG LIMIT SWITCH LIHAT KENDOR / TIDAK . .. _. . .___
SELANG~SELANG COLANT LIEAT ADA KEBOCORAN / TIDAK
POMPA COLANT . LTHAT ALIRAN OLI COOLANT NORMAL/T
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B | LIHAT JALANNYA OLT NORMAL / TIDAK
e T oror / mioax T
VAN OLI HYDRAULIC | LIHAT PRESURE GAUGE 5
{8 OLI HYDRAULIC ; LIHAT LEVEL PD TANEX
{£ OLI LUBRICATION [ LIHAT LEVEL
i\ BEARING MOTOR LIHAT SEMUA MOTOR YG ADA PD MESIN
RATURE MOTOR 1 oI rmoae sas -
| WYA SLIE)E“ / NORMAL / TIDAX
DAN DOG LIHAT SEMUA YG ADA PD MESIN
BAUD PENGIKAT & LEVELING i LIHAT TANDA ATAU DIKETUK L
ORAN OLI & UDARA LTHAT PD SAMBUNGAN PIPA ATAU ‘SELANC
AAN LUAR MESIN KOTOR / BERSIH
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